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ABSTRAK 

 

MUKMINATU NURUL HIDAYAH, 2102030007, Keefektifan Penggunaan 

Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Scratch Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Trigonometri Pada Siswa SMA, Skripsi, Medan: Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

Dosen Pembimbing : Nur ‘Afifah, M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan penggunaan media pembelajaran 

interaktif berbasis Scratch dalam meningkatkan pemahaman trigonometri siswa 

SMA. Trigonometri merupakan salah satu materi matematika yang dianggap sulit 

oleh sebagian besar siswa. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang 

inovatif dan interaktif untuk membantu siswa memahami konsep-konsep dengan 

lebih baik. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu (quasi experiment). Sampel penelitian terdiri dari siswa SMA 

kelas X yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang 

menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis Scratch dan kelompok 

control yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Data pemahaman 

trigonometri siswa dikumpulkan melalui tes sebelum dan sesudah pembelajaran 

(pre-test dan post-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan dalam peningkatan pemahaman trigonometri antara kelompok 

eksperimen dan kelompok control. Kelompok eksperimen yang menggunakan 

media pembelajaran interaktif berbasis Scratch menunjukkan peningkatan 

pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini 

menunjukkan bahwa media pembelajan interaktif berbasis Scratch efektif dalam 

meningkatkan pemahaman trigonometri siswa SMA. Dengan demikian bisa 

disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Scratch 

dapat menjadi alternatif yang efektif dalam pembelajaran trigonometri di SMA. 

Guru matematika disarankan untuk memanfaatkan media pembelajaran interaktif 

berbasis Scratch sebagai salah satu strategi pembelajaran untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi trigonometri. 

 

Kata kunci: Media Pembelajaran Interaktif, Scratch, Pemahaman 

Trigonometri 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

Assalamu’alaikum, Wr.Wb 

Syukur Alhamdulillah peneliti ucapkan kehadiran Allah SWT atas rahmat 

dan karunia-Nya yang tak ternilai sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan baik dan lancar. Sholawat dan salam tak lupa peneliti haturkan pada nabi 

Muhammad SAW. 

Skripsi ini disusun untuk melengkapi sebagian dari syarat guna memperoleh 

gelar sarjaan pendidikan S-1 Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Oleh karena itu 

penulis memilih judul : “Keefektifan Penggunaan Media Pembelajaran 

Interaktif Berbasis Scratch Untuk Meningkatkan Pemahaman Trigonometri 

Pada Siswa SMA”. 

Dalam penulisan skripsi ini peneliti mengalami banyak kendala-kendala 

yang mana kendala tersebut sangat bermakna untuk kebaikan dan kesempurnaan 

dari isi yang tertulis dalam skripsi ini. Peneliti juga mohon maaf jika ada terdapat 

kesalahan dalam penulisan skripsi ini baik itu berupa ketikan, bahasa dan kurang 

lengkap isi yang terdapat dalam skripsi ini. 

 Pada kesempatan ini, peneliti menyampaikan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Peneliti 

mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada yang teristimewa kepada 

kedua orang tercinta, ayahanda Jumarianto dan ibunda Nurmala yang telah 

mendidik, membesarkan dengan kasih sayang, membimbing peneliti dengan kasih 
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sayang, doa serta dukungan dan juga banyak memberikan motivasi untuk 

menyelesaikan skripsi ini.  

 Peneliti juga mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada berbagai 

pihak, antara lain yaitu : 

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP selaku rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

2. Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.PD selaku Dekan Fakultas Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Bapak Dr. Tua Halomoan Harahap, S.Pd., M.Pd selaku Ketua Jurusan 

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Ibu Nur ‘Afifah, M.Pd selaku dosen pembimbing yang telah banyak 

memberikan dukungan bimbingan, arahan dan motivasi kepada penulis sampai 

terselesaikannya skripsi ini. 

5. Seluruh Dosen dan Staf Pegawai Biro Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

6. Kakak dan abang yang telah senantiasa memberikan semangat kepada penulis 

dalam proses pembuatan skripsi ini.  

7. Kepada pemilik nama Billy Andika yang telah banyak membantu, menemani 

dan memberikan semangat kepada penulis dalam pembuatan skripsi ini. 

8. Kepada sahabat – sahabat seperjuangan GOLKIR yang terdiri dari Sella 

Gustrinita, Sylvi Agustin, Yayang Yasinta, Yulia Inasha, Uswatun Hasanah, 
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Alya Rahma Sitorus, Enika Sri Ita Sembiring, dan Dwi Fadillah Rahmah yang 
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satu persatu, penulis tidak bisa membalas semua kebaikan kalian selain 

mengucapkan ribuan terimakasih, semoga Allah SWT selalu memberikan berkah 

dan membalas kebaikan kalian semua. Penulis menyadari dalam Menyusun skripsi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah salah satu institusi yang mempunyai peranan yang 

sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. Pendidikan merupakan 

wadah bagi manusia untuk menentukan kehidupan yang lebih baik. Pendidikan 

menjadi dasar bagi manusia untuk bisa mengembangkan dirinya dari aspek 

apapun. Pendidikan merupakan sarana bagi pertumbuhan dan perkembangan 

suatu bangsa (Muthia dkk, 2018). Pendidikan juga dapat dikatakan investasi 

jangka panjang untuk kelangsungan hidup manusia di dunia (Yuliasari, 2017). 

Sehingga dapat didefinisikan bahwa pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting untuk membentuk seseorang menjadi manusia yang cerdas di masa 

depan serta memiliki kewajiban untuk menuntut ilmu sepanjang masa. 

 Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang wajib dipelajari di 

semua jenjang pendidikan. Matematika sangat berpengaruh  di dalam 

kehidupan manusia salah satunya adalah membantu manusia menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari, seperti menghitung jumlah harga barang 

belanja dan lain sebagainya (Pratiwi & Bernard, 2021). Hal tersebut menjadi 

dasar bahwa matematika sangat penting untuk dipelajari dan dipahami. 

Walaupun matematika itu penting di dalam kehidupan, tidak dapat dipungkiri 

bahwa masih banyak sebagian siswa yang tidak menyukai matematika karena 

pelajaran yang membosankan dan tidak adanya variasi di dalam belajar 
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sehingga tidak menarik minat siswa untuk belajar matematika (Prasasty & 

utaminingtyas, 2020). 

 Pembelajaran matematika, khususnya materi trigonometri, sering kali 

menjadi tantangan bagi siswa di tingkat SMA. Hal ini disebabkan oleh 

karakteristik trigonometri yang abstrak dan membutuhkan pemahaman 

mendalam terhadap konsep-konsep dasar, seperti fungsi sinus, kosinus, dan 

tangen, serta penerapannya dalam berbagai konteks. Trigonometri merupakan 

topik yang perlu dipelajari oleh siswa sebagai bekal mereka, baik untuk studi 

selanjutnya atau dikehidupan dunia kerja (Jupri dkk, 2020). Namun, sebagian 

besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antar konsep 

tersebut, yang akhirnya mempengaruhi kemampuan mereka untuk 

menyelesaikan soal-soal trigonometri secara efektif (Pramesti & Retnawati, 

2019).  

 Di sisi lain, metode pembelajaran tradisional yang cenderung pasif dan 

kurang interaktif sering kali tidak mampu menarik perhatian siswa. Media 

pembelajaran yang hanya berfokus pada teks atau penjelasan verbal kurang 

memberikan pengalaman belajar yang mendalam. Hal ini berdampak pada 

rendahnya motivasi dan minat siswa dalam mempelajari trigonometri, yang 

berujung pada hasil belajar yang kurang memuaskan. Oleh karena itu, solusi 

yang tepat untuk kesulitan tersebut adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran yang interaktif. Media pembelajaran adalah suatu alat untuk 

menyampaikan sebuah informasi kepada siswa dengan merangsang pikiran, 

perhatian, serta minat siswa untuk belajar (Aulia dkk, 2021). Media 
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pembelajaran mempunyai peranan yang penting, karena dapat digunakan 

sebagai perantara untuk menyampaikan materi agar siswa dengan mudah 

paham terhadap materi yang disampaikan, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi (Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020). 

 Seiring berkembangnya teknologi, integrasi teknologi informasi dalam 

dunia pendidikan menjadi suatu kebutuhan. Salah satu teknologi yang 

berpotensi mendukung pembelajaran adalah media pembelajaran interaktif 

berbasis Scratch. Scratch, sebagai platform pemrograman visual, 

memungkinkan pengembangan media pembelajaran yang menarik, interaktif, 

dan mudah dipahami. Dengan fitur-fitur animasi dan simulasi yang 

dimilikinya. Scratch dapat digunakan untuk memvisualisasikan konsep-konsep 

abstrak dalam trigonometri, seperti pergerakan sudut pada lingkaran satuan 

atau grafik fungsi trigonometri, sehingga siswa dapat belajar secara lebih 

konkret dan menyenangkan.  

 Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan motivasi, partisipasi, dan 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran (Arsyad, 2019; Munir, 2020). 

Selain itu, media pembelajaran interaktif berbasis Scratch terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa pada 

berbagai mata pelajaran (Kurniawan & Rahayu, 2021). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi “Keefektifan Penggunaan 

Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Scratch Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Materi Trigonometri Pada Siswa SMA”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Rendahnya pemahaman trigonometri pada siswa SMA 

2. Keterbatasan media pembelajaran konvensional 

3. Kurangnya inovasi dalam penggunaan teknologi 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah adalah ruang lingkup masalah yang ingin dibatasi oleh 

peneliti yang disebabkan karena masalah yang terlalu luas yang bisa 

mengakibatkan penelitian tidak terlalu fokus, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu : 

1. Dilaksanakan pada siswa kelas X SMA MAN4 Medan Tahun Ajaran 

2024/2025 

2. Media pembelajaran yang digunakan berbantuan teknologi berbasis Scratch 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah “apakah penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis scratch 

efektif dalam meningkatkan pemahaman materi trigonometri pada siswa 

SMA?”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui apakah penggunaan media pembelajaran interaktif 

berbasis Scratch efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 

trigonometri pada siswa SMA MAN 4 Medan. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi siswa, dengan menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis 

scratch diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

trigonometri. 

2. Bagi guru, sebagai informasi bahwa penggunaan media pembelajaran 

berbasis scratch dapat digunakan sebagai media pembelajaran matematika 

dan dapat menerapkannya  dikelas sebagai media pembelajaran matematika 

yang bervariasi. 

3. Bagi sekolah, dapat dijadikan salah stau masukan untuk meningkatkan 

proses pembelajaran matematika. 

4. Bagi peneliti, dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang 

nantinya dapat digunakan pada saat mengajar disekolah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

2.1 Pemahaman Trigonometri 

Trigonometri adalah cabang matematika yang mempelajari 

hubungan antara sisi dan sudut dalam segitiga. Konsep dasar trigonometri 

melibatkan tiga fungsi utama yaitu, sinus, kosinus, dan tangen. Materi ini 

sering menjadi tantangan bagi siswa karena sifatnya yang abstrak, yang 

memerlukan visualisasi yang jelas untuk dapat dipahami dengan baik. Salah 

satu cara untuk mempermudah pemahaman trigonometri adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran yang dapat menampilkan konsep-

konsep trigonometri dalam bentuk visual dan interaktif. 

Trigonometri pada tingkat SMA biasanya diajarkan dalam beberapa 

topik utama, seperti lingkaran satuan menggambarkan hubungan antara 

sudut dan panjang sisi segitiga dalam lingkaran satuan. Fungsi trigonometri 

seperti sinus, kosinus, dan tangen yang digunakan untuk menghitung nilai 

sudut dan panjang sisi pada segitiga. Identitas trigonometri merupakan 

persamaan yang menunjukkan hubungan antara fungsi-fungsi trigonometri, 

seperti identitas Pythagoras. Grafik fungsi trigonometri yaitu memahami 

bentuk grafik dari fungsi trigonometri untuk memudahkan dalam 

penyelesaian masalah. 
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Mata pelajaran matematika, khususnya trigonometri adalah salah 

satu mata pelajaran sekolah yang sangat sedikit dikuasai dan hanya 

Sebagian siswa yang berhasil dalam belajar trigonometri, hanya siswa yang 

mempunyai keyakinan yang baik terhadap trigonometri yang berhasil. Hal 

tersebut mengakibatkan ketika dihadapkan pada permasalahan yang baru, 

siswa mengalami kesulitan untuk menyelesaikannya karena konsep-konsep 

yang tidak mereka pahami secara menyeluruh. Salah satu penyebab 

timbulnya kesulitan siswa dalam memahami konsep trigonometri adalah 

karena terbiasanya menghafal rumus tanpa mengetahui dari mana rumus 

tersebut berasal.   

Menurut Suherman (2018), pemahaman yang baik mengenai konsep 

dasar trigonometri sangat penting karena hal tersebut menjadi fondasi untuk 

memahami konsep-konsep matematika lainnya yang lebih kompleks. 

Trigonometri adalah materi yang cukup dianggap sulit oleh peserta didik 

tetapi materi trigonometri sangat penting karena konsep dasar trigonometri 

ini banyak digunakan sebagai materi prasyarat untuk materi yang lain 

seperti dimensi tiga, limit, integral, kalkulus, dan materi lainnya (Shafriaty, 

2019). Sehingga jika konsep dasar trigonometri belum dipahami secara utuh 

oleh siswa, maka mereka akan mengalami kesulitan ketika menghadapi 

materi pelajaran yang berhubungan dengan konsep dasar trigonometri 

tersebut. 
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2.2 Media Pembelajaran Interaktif 

Media pembelajaran interaktif adalah metode pembelajaran yang 

menggunakan teknologi komputer atau perangkat elektronik untuk 

menyajikan konten pembelajaran kepada siswa. Media pembelajaran 

interaktif berarti integrasi media digital termasuk kombinasi teks elektronik, 

grafik dan gerak gambar dan suara ke lingkungan digital terstruktur bagi 

orang-orang untuk berinteraksi dengan informasi untuk tujuan yang tepat 

(Arindiono & Ramadhani, 2013). Media ini memungkinkan siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dengan memberikan akses 

langsung ke sumber daya digital seperti simulasi, video interaktif, animasi 

dan permainan pendidikan.  

Media pembelajaran dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu media 

pembelajaran konvensional dan media pembelajaran berbasis teknologi. 

Media konvensional seperti papan tulis dan buku teks sering kali dianggap 

kurang menarik, terutama untuk materi yang membutuhkan pemahaman 

visual yang lebih mendalam. Media konvensional juga membuat para siswa 

menjadi cepat bosan dan tidak ada semangat dalam belajar. Sehingga para 

siswa menjadi cenderung pasif dalam menerima informasi pembelajaran. 

Pembelajaran dengan media konvensional erat kaitannya dengan ceramah 

yang diiringi dengan penjelasan, pemberian tugas dan latihan. Seiring 

berkembangnya zaman media konvensional terus berkembang mencari 

inovasi baru agar dapat mengikuti kemajuan teknologi dan dapat terus 

digunakan pada era modern (Kresma, 2014). 
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Media pembelajaran interaktif berbasis teknologi, seperti 

penggunaan perangkat lunak atau aplikasi, dapat meningkatkan pengalaman 

belajar dengan cara yang lebih menarik dan efektif. Media ini 

memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif, berinteraksi dengan materi, 

serta melakukan eksplorasi secara mandiri. Menurut Arsyad (2019), media 

pembelajaran interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar, membantu 

visualisasi konsep-konsep abstrak, dan meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi. Adapun beberapa keuntungan penggunaan media 

pembelajaran interaktif adalah dapat meningkatkan keterlibatan dan 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, memungkinkan siswa untuk 

belajar dengan kecepatan mereka sendiri, menyediakan kesempatan untuk 

eksplorasi dan percakapan langsung dengan materi pembelajaran, 

menyajikan materi dalam bentuk visual yang lebih mudah dipahami, seperti 

animasi dan simulasi. 

Mifathul Husna (2017) mengatakan bahwa media interaktif 

membantu pembelajaran siswa. Media pembelajaran interaktif dapat 

memberikan pengalaman nyata, meningkatkan keinginan siswa untuk 

belajar, dan meningkatkan daya serap dan retensi siswa terhadap informasi 

dengan menggunakan kombinasi kata-kata dan gambar dalam penyajian 

data. Selain itu, Munir (2013) menyatakan bahwa siswa mendapatkan 

banyak manfaat dari penggunaan media interaktif. Oleh karena itu, media 

pembelajaran interaktif harus dirancang secara sistematis untuk 

meningkatkan minat dan motivasi siswa. Ada tiga jenis media pembelajaran 
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interaktif yang mudah ditemukan secara online yaitu Zenius Education, 

Animals for kids 2.1 dan Ruang Guru. 

Kedua jenis media pembelajaran ini baik yang konvensional 

maupun media interaktif masing-masing memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Media pembelajaran interaktif menawarkan keunggulan dalam 

hal keterlibatan siswa, kemampuan untuk menghadirkan konten yang lebih 

menarik dan memotivasi, serta kesempatan untuk belajar secara mandiri. Di 

sisi lain, media pembelajaran konvensional ini menekankan interaksi 

langsung antara guru dan siswa, memungkinkan siswa untuk memperoleh 

penjelasan mendalam, bertanya langsung kepada guru, dan berdiskusi 

dengan sesama siswa. Media pembelajaran konvensional juga bisa lebih 

mudah di akses karena tidak memerlukan teknologi khusus atau akses 

internet. 

2.3 Scratch Sebagai Media Pembelajaran 

 Perkembangan teknologi komputer semakin pesat, hal ini mendorong 

para guru untuk lebih memilih media yang berhubungan dengan komputer. 

Sekolah telah menyediakan berbagai media untuk membantu kegiatan 

pembelajaran di kelas yang terhubung ke jaringan internet, hal ini menuntut 

guru agar bisa menggunakan media yang sudah tersedia. Ada beberapa jenis 

media pembelajaran, namun setiap media pembelajaran pasti memiliki 

kelebihan dan kekurangannya masing – masing. Scratch merupakan salah 

satu media pembelajaran berbasis teknologi. Pembelajaran dengan 

menggunakan media online Scratch belum banyak dilakukan, karena 
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program Scratch termasuk program baru yang belum banyak dimanfaatkan 

dalam dunia pendidikan.  

 Scratch adalah sebuah platform pemrograman visual yang 

dikembangkan oleh Massachusetts Institute of Tecknology (MIT). Scratch 

memungkinkan pengguna untuk membuat program interaktif dengan cara 

menyusun blok-blok kode secara grafis, yang membuatnya sangat cocok 

digunakan oleh siswa, termasuk di tingkat SMA. Media interaktif berbasis 

Scratch menghasilkan model animasi untuk menjadi salah satu alternatif 

media pembelajaran bagi siswa. Scratch banyak digunakan dalam 

pendidikan untuk mengajarkan konsep-konsep dasar pemrograman dan 

matematika, termasuk trigonometri, melalui simulasi dan animasi yang 

menarik. Penggunaan scratch dalam pembelajaran trigonometri 

memungkinkan siswa untuk lebih mudah memahami konsep-konsep dalam 

trigonometri. Selain itu, Scratch juga memungkinkan siswa untuk membuat 

proyek mereka sendiri, yang dapat meningkatkan kreativitas dan 

pemahaman mereka terhadap materi. Hal ini dikarenakan Scratch 

memberikan gaya belajar yang melibatkan siswa secara langsung aktif 

dalam proses pembelajaran, serta menghadirkan suasana kelas yang tidak 

membosankan. 

 Menurut Munir (2020), penggunaan Scratch dalam Pendidikan 

matematika terbukti efektif untuk membantu siswa memahami konsep-

konsep matematika yang sulit, karena memungkinkan siswa berinteraksi 

langsung dengan materi dan melihat hasil dari eksperimen mereka dalam 
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waktu nyata. Pemanfaatan media Scratch merupakan Teknik blended 

learning untuk meningkatkan semangat siswa terhadap belajar. Selain 

gratis, program media Scratch ini mendukung semua Bahasa, semua 

perangkat yang terkoneksi internet, dan bahkan semua bidang studi. Scratch 

dapat digunakan untuk beberapa bentuk penilaian, latihan soal dan 

pengayaan. Scratch mempunyai dua fitur, yaitu materi pembelajaran, dan 

soal quiz didalamnya. Adapun langkah – langkah dalam menggunakan 

scratch, yaitu : 

1) Langkah pertama adalah terlebih dahulu mengakses scratch melalui 

website https://scratch.mit.edu/projects/1190890104  

2) Setelah masuk ke website tersebut, langsung muncul halaman utama 

scratch tanpa harus membuat akun terlebih dahulu. Berikut halaman 

utama scratch 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Tampilan Scratch 

https://scratch.mit.edu/projects/1190890104
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3) Setelah berhasil muncul tampilan layar seperti itu, selanjutnya klik 

gambar “bendera” yang ada pada layar sehingga akan muncul materi 

Pelajaran trigonometri seperti berikut  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Tampilan Scratch  

4) Apabila sudah terlihat tampilan layar seperti itu, lalu klik start maka 

nanti akan muncul pilihan menu materi dan quiz. Yang akan kita pilih 

adalah materi 

 

   

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Tampilan Scratch 
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5) Setelah klik materi akan muncul pilihan pembelajaran 1 dan 

pembelajaran 2 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Tampilan Scratch 

6) Pada pembelajaran 1 membahas materi trigonometri dengan sub bab 

yang akan dibahas sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Tampilan Scratch 
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7) Sedangkan pada pembelajaran 2 membahas materi trigonometri dengan 

sub bab yang akan dibahas sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Tampilan Scratch 

8) Ketika semua pemabahasan materi sudah dipahami, Langkah 

selanjutnya adalah mengerjakan quiz yang ada di scratch, untuk ke menu 

quiz klik tombol bendera terlebih dahulu agar kembali ke halaman 

utama, lalu klik quiz dan didalam quiz tersebut terdapat soal yang bisa 

kalian kerjakan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Tampilan Scratch   
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B. Penelitian Yang Relevan 

Berikut beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti penggunaan media 

pembelajaran berbasis Scratch yang mendukung dalam pembelajaran 

matematika : 

 Tabel 2.1 Penelitian Yang Relevan 

 Peneliti (Tahun) Salsabila, F. S. (2024) 

 Judul Penelitian Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif 

Berbantuan Aplikasi Scratch pada Materi 

Trigonometri 

 Metode Penelitian Research and Development (R&D) 

1.  Hasil Penelitian Media dinyatakan sangat valid (91,5%) dan 

sangat praktis (93%) dalam meningkatkan 

semangat belajar siswa 

 Keterkaitan Dengan 

Skripsi 

Mendukung penggunaan Scratch sebagai media 

pembelajaran interaktif pada materi trigonometri 

   

 Peneliti (Tahun) Fitria Lutfiatul, Bambang Sri, & Siska (2024) 

 Judul Penelitian Meningkatkan Literasi Digital melalui Media 

Interaktif: Pembelajaran Trigonometri dengan 

Scratch 

2. Metode Penelitian Research and Development (R&D) 

 Hasil Penelitian Media dinyatakan sangat layak (86,8%) dan 

menarik; uji N-Gain menunjukkan peningkatan 

pemahaman siswa 
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 Keterkaitan Dengan 

Skripsi 

Menunjukkan efektivitas Scratch dalam 

meningkatkan literasi digital dan pemahaman 

trigonometri 

   

 Peneliti (Tahun) Hulwani, A., Pujiastuti, H., & Rafianti, I. (2021) 

 Judul Penelitian Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif 

Android Matematika dengan Pendekatan STEM 

pada Materi Trigonometri 

3. Metode Penelitian Research and Development (R&D) 

 Hasil Penelitian Media valid, praktis, dan memiliki efek 

potensial terhadap respon siswa 

 Keterkaitan Dengan 

Skripsi 

Menunjukkan bahwa media interaktif berbasis 

teknologi dapat meningkatkan pemahaman 

trigonometri 

   

 Peneliti (Tahun) Tambun, E. J. B. (2020) 

 Judul Penelitian Pengembangan Media Pembelajaran 

Matematika Berbasis Multimedia Interaktif 

Menggunakan Adobe Flash pada Materi 

Trigonometri Kelas X 

4. Metode Penelitian Research and Development (R&D) 

 Hasil Penelitian Media sangat valid (90,48%) dan sangat praktis 

(84,1%) dalam pembelajaran trigonometri 

 Keterkaitan Dengan 

Skripsi 

Mendukung penggunaan media interaktif dalam 

meningkatkan pemahaman trigonometri 
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 Peneliti (Tahun) Kairuddin, N. I. A., Lubis, T. Y. M., Sitorus, T. 

M., & Munthe, T. M. (2024) 

 Judul Penelitian Efektivitas Penggunaan Media Domino dan 

Media Online dalam Pembelajaran Sudut-Sudut 

Istimewa Trigonometri 

5. Metode Penelitian Eksperimen dengan Kelompok Kontrol 

 Hasil Penelitian Siswa yang menggunakan media domino dan 

online memiliki pemahaman lebih baik 

dibandingkan metode konvensional 

 Keterkaitan Dengan 

Skripsi 

Menunjukkan bahwa penggunaan media 

interaktif dapat meningkatkan pemahaman 

konsep trigonometri 

 

C. Kerangka Konseptual 

 Pelajaran matematika merupakan bagian integral dari kurikulum di 

berbagai tingkatan Pendidikan (Utami, 2022 : 7). Matematika memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir logis, sistematis, 

kritis, dan kreatif pada peserta didik (Saraswati & Agustika, 2020 : 260). 

Karena peranannya sebagai ilmu dasar, matematika menjadi disiplin ilmu yang 

penting untuk dipelajari karena memainkan peran kunci dalam pemahaman 

ilmu pengetahuan lainnya. Meskipun matematika merupakan mata pelajaran 

yang harus diikuti, umumnya banyak peserta didik yang takut akan Pelajaran 

tersebut karena sifatnya yang terlalu abstrak. Hal ini menyebabkan kesulitan 
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bagi peserta didik dalam memahami materi, karena pembelajaran yang 

disajikan cenderung kaku dan kurang bervariasi dalam penggunaan media 

pembelajaran (Raslan, 2018 : 7). 

 Untuk meningkatkan minat belajar peserta didik, guru dapat memilih 

materi pembelajaran mana yang dapat diterima dengan menggunakan media 

interaktif. Menurut Hwang dkk. Seperti dikutip dalam Amelia, 2023, media 

ineraktif dapat membantu peserta didik lebih mudah menyerap informasi yang 

rumit dan dinamis, meningkatkan motivasi belajar, dan menjelaskan topik 

yang kompleks. Penggunaan media seperti media interaktif dalam 

pembelajaran matematika sangat penting karena matematika memiliki sifat 

abstrak yang memerlukan media untuk membantu pemahaman peserta didik 

(Nugraheni, 2017 : 112). Salah satu cara memanfaatkan media interaktif dalam 

pembelajaran matematika adalah melalui penggunaan media Scratch.  

 Menurut Iskandar & Raditya (2017), Scratch adalah sebuah Bahasa 

pemrograman yang memungkinkan pengguna untuk menciptakan animasi dan 

efek suara. Selain itu, Scratch mudah diakses melalui internet dan sederhana 

dalam pengoperasiannya, sehingga cocok digunakan oleh pemula yang ingin 

membuat program (Indrawan, dkk., 2020). Studi lain juga menunjukkan bahwa 

penerapan Scratch dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik (Aulia, dkk., 2021). Scratch hadir sebagai aplikasi atau 

website yang memungkinkan membuat kegiatan belajar yang lebih interaktif, 

kolaboratif, dan menyenangkan dengan berbagai animasi dan elemen yang 

disajikan. 
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Gambar 2.8 Bagan Kerangka Konseptual 

 

 

 

Keefektifan Penggunaan Media Pembelajaran 

Interaktif Berbasis Scratch  

Media Pembelajaran 
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Pemahaman 

Trigonometri  

Scratch Sebagai 

Platform 

Konsep Dasar Trigonometri : 

- Perbandingan Sudut 

- Fungsi Trigonometri 

Peningkatan Motivasi Belajar 

Dan Keterlibatan Siswa 

Pre-test & Post-test 

Meningkatkan Pemahaman 

Trigonometri  
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D. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis yaitu dugaan sementara terhadap masalah penelitian yang 

hendak diuji kebenarannya. Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka 

konseptual di atas, maka hipotesis penelitian yang dirumuskan yaitu : 

Ho : Penggunaan media interaktif scratch tidak efektif dalam   

meningkatkan kemampuan pemahaman trigonometri pada siswa 

SMA 

Ha : Penggunaan media interaktif scratch efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman trigonometri pada siswa SMA 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

quasy eksperiment. Dalam penelitian ini melibatkan antara dua kelas yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen siswa diberikan 

perlakuan khusus yaitu dengan menggunakan media interaktif Scratch, 

sementara kelas kontrol tidak mendapatkan perlakuan. Desain penelitian yang 

digunakan yaitu Pre-Test Post-Test Control Grup Design. Dimana terdapat 

pembagian kelas sebanyak dua kelas yang diambil dengan teknik Simple 

Random Sampling.  

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok  Pre-test  Variabel bebas Post-test 

Ekperimen P1 O Y1 

Kontrol P1 - Y2 

 

Keterangan : 

P1 : Tes awal pada kelas eksperimen (pre-test) 

P2 : Tes awal pada kelas kontrol (pre-test) 

O : Perlakuan dengan menggunakan media interaktif scratch 

- : Tanpa menggunakan media interaktif Scratch 

Y1 : Nilai Post-test pada kelas eksperimen 

Y2 : Nilai Post-test pada kelas kontrol 
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B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 Lokasi yang digunakan saat penelitian yaitu SMA MAN 4 Medan, yang 

beralamat di Jalan Jala Raya Perumahan Griya Martubung, Kelurahan Besar, 

Kecamatan Medan Labuhan, Kota Medan, Sumatera Utara. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada bulan Mei 2025. 

            Tabel 3.2 Pelaksanaan Penelitian  

 

Kegiatan 

Bulan/Tahun 2025  

Keterangan April Mei Juni 

Observasi Awal    Melakukan pengamatan langsung 

di lokasi penelitian. 

Perencanaan    Merencanakan solusi apa yang 

diberikan terhadap permasalahan 

yang ada. 

Pengumpulan Data    Mengumpulkan data dengan 

menggunakan metode pretest, 

posttest, dan wawancara. 

Pengolahan Data    Mengolah data berdasarkan data 

yang telah dikumpulkan 

Analisis Masalah    Menganalisis masalah yang 

terjadi dan juga solusi yang telah 

diberikan berdasarkan hasil data 

yang telah di olah 

Kesimpulan    Menyimpulkan hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

   Populasi adalah sekumpulan objek yang berada disuatu tempat serta 

memiliki karakteristik tertentu untuk diteliti. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu siswa kelas X SMA MAN 4 Medan. 
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2. Sampel Penelitian 

  Menurut Sugiyono (2019), sampel penelitian adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel ini 

digunakan karena peneliti tidak mungkin mempelajari seluruh populasi, 

baik karena keterbatasan dana, tenaga, maupun waktu. Sampel harus 

mewakili atau representatif terhadap populasi yang diteliti. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan cara mengambil secara acak atau simple random 

sampling tanpa memperhatikan strata. Dalam penelitian ini memilih 

sebanyak dua kelas, yaitu kelas X MIPA 1 sebagai kelas ekperimen dengan 

menggunakan media interaktif Scratch dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas 

kontrol tanpa menggunakan Scratch. 

D.   Variabel dan Definisi Operasional  

1. Variabel Bebas  

Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang diberi 

perlakuan oleh peneliti untuk melihat pengaruhnya terhadap variabel lain. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media pembelajaran interaktif 

berbasis Scratch. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel bebas. Varibel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman 

trigonometri pada siswa SMA. 
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              Tabel 3.3 Variabel dan Definisi Operasional 

Variabel Definisi 

Operasional  

Indikator Alat Ukur  

Media 

pembelajaran 

interaktif 

berbasis 

Scratch (X) 

Media berbasis 

digital yang dibuat 

dengan Scratch, yang 

memungkinkan 

siswa belajar melalui 

interaksi visual dan 

audio dengan konten 

trigonometri. 

- Kemudahan 

penggunaan 

- Interaktivitas 

media 

- Tampilan 

visual 

- Kesesuaian isi 

materi  

1. Kuesioner 

2. observasi 

Pemahaman 

Trigonometri 

(Y) 

Tingkat pemahaman 

siswa terhadap 

konsep-konsep dasar 

trigonometri, seperti 

perbandingan 

trigonometri, sudut, 

dan penerapannya. 

- Kemampuan 

mengenali 

konsep 

trigonometri 

- Mampu 

menyelesaikan 

soal dasar 

trigonometri 

Pre-test & 

Post-test 

 

E. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah alat atau perangkat yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu dengan tes 

yang diberikan kepada siswa. 

1. Tes 

 Tes adalah salah satu instrumen penelitian yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan, pengetahuan, keterampilan, sikap, atau 

karakteristik tertentu dari responden secara sistematis dan objektif. Tes 

yaitu suatu alat pengukuran dan penilaian yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Tes ini dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan 
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pemahaman trigonometri siswa, yang mana dalam tahap tes ini 

dilaksanakan dengan dua tes, yaitu pretest dan post-test. Bentuk tes yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa soal pilihan ganda. 

a. Pretest 

 Sebelum pembelajaran dimulai siswa diberikan pretest, pretest ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa mengenai 

pembelajaran yang akan diberikan, dikelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. 

b. Post-test 

 Post-test dilakukan di saat akhir pembelajaran untuk melihat 

seberapa baik tingkat pemahaman siswa pada materi yang diberikan 

F.    Uji Instrumen Data 

1. Uji Validitas 

  Validitas adalah proses untuk mengukur dalam prosedur suatu 

penelitian yang bertujuan untuk mengukur seberapa tepat suatu alat ukur 

dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen dikatakan valid 

yaitu menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

valid. Untuk menemukan uji validitas tiap butir tes digunakan rumus 

korelasi produk moment sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝛮∑𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝛮(∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)2}{𝛮(∑ 𝑦2) − (∑ 𝑦)2}
 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦  : Koefisien korelasi 
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𝑁  : Banyaknya sampel data 

∑𝑥  : Skor setiap item yang diperoleh siswa 

∑𝑦  : Skor total seluruh item soal yang diperoleh siswa 

∑𝑥𝑦 : Jumlah hasil kali skor X dengan Y untuk setiap responden 

∑𝑥2 : Jumlah kuadrat skor butir pernyataan 

∑𝑦2 : Jumlah kuadrat skor total  

 Untuk mengetahui valid atau tidaknya pernyataan, maka 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 product moment dengan taraf signifikan 5% 

(0,05). Adapun kriteria pengujiannya ialah sebagai berikut : 

• Jika 𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka pernyataan dinyatakan valid 

• Jika 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka pernyataan dinyatakan tidak valid 

2. Uji Reliabilitas 

  Reliabilitas adalah metode untuk mengukur konsistensi dan 

stabilitas hasil pengukuran dari sebuah instrumen penelitian. Tujuannya 

adalah untuk memastikan bahwa instrumen tersebut memberikan hasil 

yang serupa atau konsisten jika digunakan berulang kali pada subjek yang 

sama atau dalam kondisi yang sama. Instrumen dikatakan reliabel apabila 

nilai 𝑟11 > 0,70. Untuk menguji reliabilitas tes soal pilihan ganda 

digunakan rumus K-R 20, yaitu sebagai berikut : 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (

𝑆𝑡2−∑ 𝑝𝑞

𝑆𝑡2 )     

Keterangan : 

𝑟11  : Reliabilitas tes secara keseluruhan 

𝑝  : Proporsi subjek yang menjawab item secara benar 
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𝑞  : Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = p – 1) 

∑𝑝𝑞 : Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

𝑛  : Banyaknya item pertanyaan 

𝑆𝑡2  : Varians total 

Dimana : 𝑆𝑡2 =
Σ(𝑥2𝑡−𝑥̅2

𝑁
 , dengan x adalah setiap soal dan n adalah jumlah 

responden. 

Keterangan : 

𝑆𝑡2 : Varians total 

𝑥2𝑡
 : Skor total subjek 

𝑥̅2 : Rata – rata skor subjek 

3. Daya Pembeda Soal 

  Untuk melihat kemampuan siswa yang memiliki keahlian rendah 

dan siswa yang memiliki keahlian tinggi diperlukan adanya suatu tes 

dengan menguji daya pembeda soal. Untuk menguji daya pembeda, siswa 

harus dibagi ke dalam dua kelompok (atas – bawah) siswa dengan keahlian 

tinggi 50% dan siswa dengan keahlian rendah 50%. 

  Rumus untuk melihat daya pembeda setiap poin soal yaitu sebagai 

berikut :  

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Keterangan : 

 D  : Daya beda butir soal 

 JA  : Banyak peserta kelompok atas 
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 JB   : Banyak peserta kelompok bawah 

 BA : Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan    

benar 

 BB : Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal 

dengan benar 

 PA : Proporsi kelompok atas yang menjawab benar 

 PB : Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar 

          Tabel 3.4 Rentang Kriteria Daya Pembeda 

Daya Pembeda Interprestasi  

0.00 – 0.20  Jelek  

0.21 – 0.40  Cukup  

0.41 – 0.70  Baik  

0.71 – 1.00  Baik Sekali  

 

4. Tingkat Kesukaran 

  Untuk melihat apakah suatu poin soal tergolong sukar, sedang, atau 

mudah, maka digunakan indeks kesukaran. Poin soal yang baik adalah poin 

soal yang tidak terlalu susah atau tidak terlalu mudah. Rumus untuk 

menguji tingkat kesukaran soal yaitu : 

𝑃 =
𝐵

𝐽
 

Keterangan : 

 P : Indeks kesukaran 

 B : Banyak siswa yang menjawab soal dengan benar 

 J : Jumlah seluruh siswa peserta tes 
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              Tabel 3.5 Rentang Kriteria Indeks Kesukaran Butir Soal 

Besar 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Interprestasi  

IK = 0.00 Terlalu Sukar 

0.00 ≤ 𝐼𝐾 ≤ 0.30 Sukar 

0.31 ≤ 𝐼𝐾 ≤ 0.70 Sedang  

0.71 ≤ 𝐼𝐾 ≤ 1.00 Mudah  

IK = 1.00  Terlalu Mudah  

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Hasil Tes 

 Hasil penyelesaian tes pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

sebagai berikut : 

Menghitung presentase ketuntasan belajar nilai tes (pre-test dan post-test) 

tiap siswa untuk pemahaman konsep dengan rumus adalah : 

𝐾𝐵 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% 

Dengan kriteria : 

0% ≤ 𝐾𝐵 < 70%   Tidak Tuntas 

70% ≤ 𝐾𝐵 ≤ 100%   Tuntas 

2. Menghitung Rata-rata Skor 

 Menghitung rata-rata persentase nilai tes seluruh siswa (pre-test dan 

post-test) pemahaman trigonometri dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

𝑥̅ =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

Keterangan : 

𝑥̅ ∶ rata-rata persentase nilai tes 
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𝑛 ∶ banyak siswa 

∑ 𝑥𝑖 ∶ total keseluruhan nilai persentase siswa 

3. Menghitung Simpangan Baku 

𝑆 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥̅)2

𝑛−1
   dan  𝑆2 =

∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥̅)2

𝑛−1
 

 

Keterangan : 

𝑥𝑖  : data ke – i 

𝑛  : banyak data 

𝑆  : Simpangan baku 

𝑆2  : Varians 

4. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk melihat sampel yang diambil dari 

masing-masing kelompok yang berasal dari populasi berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas yang dipakai pada penelitian ini yaitu uji Lilifors, 

dengan langkah-langkah sebagai berikut :  

• Data hasil pengujian x1, x2, ... , xn dijadikan bilangan baku z1, z2, ... , zn 

dengan menggunakan rumus :  

𝑍𝑖 =
𝑥𝑖 − 𝑥̅

𝑆
 

Keterangan : 

𝑍𝑖 ∶ transformasi angka ke no tasi distribusi normal 

𝑥𝑖 : angka pada data 

𝑥̅ ∶ rata – rata 
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𝑆 ∶ simpangan baku 

• Menaksir peluang F(Zi) = P(Z≤ 𝑍𝑖) dengan menggunakan daftar 

normal baku 

• Menkasir proporsi Z1, Z2, ... , Zn yang dinyatakan S(Zi) maka : 

𝑆(𝑍𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑍1, 𝑍2, … , 𝑍𝑛 ≤ 𝑍𝑖

𝑛
 

• Menentukan jumlah terbesar dari selisih jumlah mutlak F(Zi) – S(Zi) 

selaku L0. Dalam menolak dan menerima distribusi normal data 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai L0 terhadap nilai kritis 

Ltabel uji Lilefors pada taraf signifikan 0.05 dengan kriteria pengujian: 

❖ Jika L0 < Ltabel maka sampel penelitian berdistribusi normal. 

❖ Jika L0 > Ltabel maka sampel penelitian tidak berdistribusi 

normal. 

5. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah varians dalam 

populasi tersebut homogen atau tidak. Uji F digunakan untuk menguji 

kesamaan variansi yang dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

1. Mencari nilai F dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

2. Menentukan derajat kebebasan  

dk1 = n1 – 1 ; dk2 = n2 – 1  

3. Menentukan Ftabel pada taraf signifikan 5% dari responden  

4. Penentuan putusan 
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 Adapun kriteria pengujian, sebagai berikut : varians dianggap 

homogen jika Fhitung < Ftabel. Pada taraf kepercayaan 0,05 dengan derajat 

kebebasan dk1 = n1 – 1 dan dk2 = n2 – 1, maka kedua varians dianggap 

(homogen) dan sebaliknya tidak homogen. 

6. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis yaitu proses menentukan jawaban yang dianggap diterima 

sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh dari pengumpulan data. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan 

data antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji – t.  

a. Hipotesis  

Ho : 𝜇𝐸 ≤ 𝜇𝐾 Tingkat kemampuan pemahaman trigonometri dikelas 

eksperimen lebih rendah dari tingkat kemampuan pemahaman 

trigonometri dikelas kontrol. 

Ha : 𝜇𝐸 > 𝜇𝐾 Tingkat kemampuan pemahaman trigonometri dikelas 

eksperimen lebih tinggi dari tingkat kemampuan pemahaman 

trigonometri dikelas kontrol.  

b. Rumus Perhitungan Uji – t 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1
𝑛1

1
𝑛2

)

 

Keterangan : 

𝑥̅1 ∶  rata – rata skor post-test kelas eksperimen 

𝑥̅2 : rata – rata skor post-test kelas kontrol  
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𝑆1
2 ∶ varian kelompok kelas eksperimen 

𝑆2
2 : varian kelompok kelas kontrol 

𝑛1 : banyaknya sampel kelompok kelas eksperimen 

𝑛2 : banyaknya sampel kelompok kelas kontrol 

Untuk pengujian hipotesis, maka nilai thitung dibandingkan dengan 

nilai ttabel. Cara menentukan ttabel didasarkan pada taraf signifikan 

𝛼 = 5% dan dk = n1 + n2 – 2. 

Kriteria keputusan : 

• Ho di tolak jika thitung > ttabel 

• Ho diterima jika thitung < ttabel 

7. Uji Peningkatan (N-Gain) 

 Uji peningkatan pemahaman trigonometri (gain) bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman trigonometri siswa 

sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan. Uji ini dihitung 

menggunakan rumus N-gain, dimana rumus N-gain digunakan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan siswa. Adapun rumus N-gain yaitu 

sebagai berikut :  

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 − 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

Keterangan : 

Smaks : Skor Maksimum Ideal 

 Dari rumus diatas, maka nilai N-gain akan berkisaran antara 0 dan 1, 

siswa yang mendapatkan skor yang sama pada saat pretest dan postest akan 
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mendapatkan nilai N-gain 0, sedangkan pada siswa yang mendapatkan skor 

0 saat pretest dan mencapai skor maksimum ideal (Smaks) pada saat postest 

akan mendapatkan nilai N-gain sebesar 1. Tinggi atau rendahnya N-gain 

ditentukan berdasarkan kriteria berikut : 

          Tabel 3.6 Kriteria N-gain 

Besar N-Gain  Kategori  

N-gain ≥ 0,7 Tinggi  

0,3 < N-gain < 0,7 Sedang  

N-gain ≤ 0,3 Rendah  

  

 Dari ketentuan kriteria diatas, apabila N-gain yang didapat mencapai 

nilai sekitar 0,3 < 𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 < 0,7 atau dalam kategori sedang, maka 

penggunaan media pembelajaran scratch dikatakan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman trigonometri siswa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SMA MAN 4 Medan. Subjek penelitian 

terdiri dari dua kelas X, yaitu kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan 

X MIPA 2 sebagai kelas kontrol, masing-masing berjumlah 25 siswa. Kelas 

eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

interaktif berbasis Scratch, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas 

yaitu media pembelajaran interaktif berbasis Scratch. Kemudian peneliti 

mengumpulkan data, setelah terkumpul, langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data agar dapat mengetahui hasil pembelajaran dari kelas yang 

diteliti. Selanjutnya, data yang sudah diperoleh diolah dengan tahapan mulai 

dari uji coba instrument, uji prasyarat, uji hipotesis, dan uji peningkatan (N-

gain). 

1. Uji Coba Instrumen 

a. Uji Validasi  

  Dalam pelaksanaan uji coba peneliti meminta kesiapan kelas 

X MIPA 1 sebanyak 25 siswa untuk menjawab tes yang telah 

disediakan. Dari hasil uji coba validitas dengan membandingkan rhitung 

dan rtabel dengan syarat rhitung > rtabel, maka dari 20 soal yang diberikan 

terdapat 7 soal yang tidak valid dan 13 soal valid yang dapat digunakan. 
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                Tabel 4.1 Hasil Uji Coba Validitas 

No Soal rhitung rtabel Ketentuan  

1 0.266 0.361 Tidak Valid 

2 0.149 0.361 Tidak Valid 

3 0.418 0.361 Valid  

4 0.471 0.361 Valid  

5 0.380 0.361 Valid  

6 0.084 0.361 Tidak Valid 

7 0.734 0.361 Valid  

8 0.734 0.361 Valid  

9 0.401 0.361 Valid  

10 0.290 0.361 Tidak Valid 

11 0.734 0.361 Valid  

12 0.564 0.361 Valid  

13 0.439 0.361 Valid  

14 0.460 0.361 Valid  

15 0.522 0.361 Valid  

16 0.295 0.361 Tidak Valid 

17 0.618 0.361 Valid 

18 0.285 0.361 Tidak Valid 

19 0.175 0.361 Tidak Valid 

20 0.746 0.361 Valid  

 

b. Uji Reliabilitas 

  Hasil uji validitas yang diperoleh harus disesuaikan dengan 

interpretasi uji reliabilitas yang telah ditentukan. Butir soal pilihan 

ganda dikategorikan reliabel dilihat dari tingkat interpretasi, jika 

tingkat interpretasi tinggi maka reliabilitas soal makin baik, namun jika 

tingkat interpretasi soal rendah maka reliabilitas soal rendah. Hasil uji 

reliabilitas yang peneliti ujikan dengan menggunakan rumus KR-20 

sebagai berikut : 
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𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (

𝑆𝑡
2 − ∑ 𝑝𝑞

𝑆𝑡
2 ) 

𝑟11 = (
20

20 − 1
) (

16,59 − 4,24

16,59
) 

𝑟11 = (
20

19
) (0,744) 

𝑟11 = (1,052)(0,744) 

𝑟11 = 0,7836 

  Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai koefisien 𝑟11 >

0.70. dilihat dari hasil tersebut didapatkan hasil 𝑟11 = 0,7836 > 0,70 

maka butir soal pilihan ganda dapat dikatakan reliabel. Untuk 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat di dalam lampiran. 

c. Uji Daya Pembeda 

  Dalam memilih antara siswa yang memiliki keahlian rendah 

dan siswa yang memiliki keahlian tinggi diperlukan adanya suatu tes 

dengan menggunakan daya pembeda soal. Dari hasil uji coba yang 

dilakukan, hasil perhitungan daya pembeda soal yang diperoleh pada 

tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Hasil Daya Pembeda 

No Soal Nilai daya pembeda Ketentuan  

1 0.06 Jelek  

2 0.06 Jelek  

3 0.24 Cukup  

4 0.29 Cukup  

5 0.42 Baik  

6 0.01 Jelek  

7 0.47 Baik  

8 0.47 Baik  



39 

 

9 0.26 Cukup  

10 0.22 Cukup  

11 0.47 Baik  

12 0.66 Baik  

13 0.33 Cukup  

14 0.49 Baik  

15 0.49 Baik  

16 0.44 Baik  

17 0.38 Cukup  

18 0.19 Jelek  

19 0.10 Jelek  

20 0.45 Baik  

 

d. Taraf Kesukaran 

  Suatu soal dapat dikategorikan sukar, sedang, atau mudah 

digunakan indeks kesukaran. Pada poin soal yang bagus apabila poin 

soal yang tidak terlalu susah maupun tidak terlalu mudah. Cara yang 

digunakan untuk melihat kualitas butir soal yaitu dengan cara mencari 

taraf kesukaran. 

  Dari uji coba instrumen yang sudah dilakukan, hasil 

perhitungan tingkat kesukaran yang diperoleh disajikan pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.3 Hasil Kesukaran Butir Soal 

No Soal Indeks Kesukaran  Ketentuan  

1 0.76 Mudah   

2 0.76 Mudah   

3 0.68 Sedang  

4 0.80 Mudah   

5 0.60 Sedang  

6 0.64 Sedang  

7 0.72 Mudah   
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8 0.72 Mudah   

9 0.60 Sedang  

10 0.76 Mudah   

11 0.72 Mudah  

12 0.64 Sedang  

13 0.64 Sedang  

14 0.64 Sedang 

15 0.64 Sedang 

16 0.52 Sedang 

17 0.76 Mudah  

18 0.56 Sedang 

19 0.60 Sedang 

20 0.80 Mudah  

 

2. Deskripsi Hasil Data Penelitian 

a. Analisis Data Hasil Pretest (Tes Awal) 

  Sebelum perlakuan diberikan, dilakukan pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa pada kedua kelas. Pretest 

dikerjakan oleh masing-masing siswa tanpa ada bantuan dari pihak 

manapun. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak dua 

kelas siswa SMA MAN 4 MEDAN kelas  X MIPA 1 sebagai kelas 

kontrol dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas eksperimen. Dari data yang 

sudah diperoleh dari dua kelas, diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Pretest Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 

Kelas  N  Min  Max  Sum  Mean  Varians  Standar 

Deviasi  

Kontrol  25 46 60 1311 52.44 17.26 4.15 

Eksperimen  25 40 65 1355 54.2 40.17 6.34 
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    Hasil dari Pretest menunjukkan nilai rata-rata kelas kontrol 

sebesar 52.44, nilai maksimum 60 dan nilai minimum 46. Sedangkan 

pada kelas eksperimen nilai rata-rata yaitu 54.2, nilai maksimum yaitu 

65 dan nilai minimum 40. Tampak jelas bahwa nilai rata-rata Pretest 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

b. Analisis Data Hasil Post-Test (Tes Akhir) 

  Pada test akhir (Post-test) diberikan setelah kedua kelas 

sampel diberi perlakuan. Tes ini diberikan untuk melihat apakah ada 

peningkatan representasi matematis pada kelas sampel tersebut. Data 

yang sudah diperoleh dari dua kelas, diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Hasil Post-Test Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 

Kelas  N Min Max  Sum  Mean  Varians  Standar 

Deviasi 

Kontrol  25 50 62 1418 56.72 13.54 3.68 

Eksperimen 25 72 87 1995 79.8 17 4.12 

 

   Hasil dari Post-Test menunjukkan nilai rata-rata kelas 

kontrol sebesar 56.72, nilai maksimum 62 dan nilai minimum 50. 

Sedangkan untuk kelas eksperimen nilai rata-rata yaitu 79.8, nilai 

maksimum 87 dan nilai minimun 72. Terlihat jelas bahwa nilai rata-

rata Post-test kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. 

   Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

Scratch dapat memberikan dampak terhadap kemampuan pemahaman 
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trigonometri siswa kelas X SMA MAN 4 MEDAN pada mata 

pelajaran matematika materi trigonometri. 

B. Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

 Untuk dapat melihat data berdistribusi normal atau tidak dilakukan 

uji normalitas. Cara untuk menentukan uji normalitas kelas digunakan uji 

Lilliefors pada derajat signifikan 0,05 atau 5%. Dengan kriteria L0 < Ltabel 

maka sampel dapat dikatakan normal. Uji normalitas Pretest pada kelas 

kontrol mendapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Uji Normalitas Pretest Pada Kelas Kontrol 

X F Fk Z F(Z) S(Z) |F(Z) – S(Z)| 

46 1 1 33.38 0.061 0.04 0.02054 

47 1 2 34.38 0.095 0.08 0.01517 

48 3 5 35.38 0.143 0.2 0.05742 

49 2 7 36.38 0.204 0.28 0.07619 

50 3 10 37.38 0.278 0.4 0.12152 

51 2 12 38.38 0.364 0.48 0.11557 

52 2 14 39.38 0.458 0.56 0.10218 

53 2 16 40.38 0.554 0.64 0.08638 

54 1 17 41.38 0.646 0.68 0.03363 

55 2 19 42.38 0.731 0.76 0.02886 

56 1 20 43.38 0.804 0.8 0.00427 

57 1 21 44.38 0.864 0.84 0.02383 

58 1 22 45.38 0.91 0.88 0.02962 

59 1 23 46.38 0.943 0.92 0.02285 

60 2 25 47.38 0.966 1 0.03439 

     Lhitung  0.12152 

     Ltabel 0.180 
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 Dari perhitungan pretest tersebut diperoleh L0 = 0.12152 dengan N 

= 25, derajat signifikan 𝛼 = 0.05, Ltabel = 0.180, maka 0.12152 < 0.180. 

Sehingga dapat disimpulkan sampel tersebut berdistribusi normal.  

 Uji normalitas Post-test pada kelas kontrol mendapatkan hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 4.7 Uji Normalitas Post-Test Pada Kelas Kontrol 

X F Fk Z F(Z) S(Z) |F(Z) – S(Z)| 

50 2 2 37.3764 0.03392 0.08 0.0460767 

52 2 4 39.3764 0.09982 0.16 0.0601777 

53 2 6 40.3764 0.15605 0.24 0.0839522 

54 2 8 41.3764 0.22992 0.32 0.0900784 

55 1 9 42.3764 0.32012 0.36 0.0398843 

56 2 11 43.3764 0.42244 0.44 0.0175562 

57 2 13 44.3764 0.53032 0.52 0.010324 

58 2 15 45.3764 0.63601 0.6 0.0360101 

59 3 18 46.3764 0.73222 0.72 0.0122209 

60 3 21 47.3764 0.81361 0.84 0.0263912 

61 2 23 48.3764 0.87759 0.92 0.0424141 

62 2 25 49.3764 0.92432 1 0.0756816 

     Lhitung 0.09 

     Ltabel 0.180 

 

 Dari perhitungan post-test tersebut diperoleh L0 = 0.09 dengan N = 

25, derajat signifikan 𝛼 = 0.05, Ltabel = 0.180, maka 0.09 < 0.180. 

Sehingga dapat disimpulkan sampel tersebut berdistribusi normal. 

Uji normalitas Pretest pada kelas eksperimen mendapatkan hasil sebagai 

berikut : 
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  Tabel 4.8 Uji Normalitas Pretest Pada Kelas Eksperimen 

X F Fk Z F(Z) S(Z) |F(Z) – S(Z)| 

40 1 1 31.448 0.01253 0.04 0.0274725 

45 1 2 36.448 0.0733 0.08 0.0066973 

46 1 3 37.448 0.09786 0.12 0.0221399 

47 1 4 38.448 0.12797 0.16 0.0320334 

48 1 5 39.448 0.16397 0.2 0.0360296 

49 1 6 40.448 0.20597 0.24 0.0340301 

50 2 8 41.448 0.25378 0.32 0.0662384 

51 1 9 42.448 0.30681 0.36 0.0531902 

52 1 10 43.448 0.36425 0.4 0.0357525 

53 1 11 44.448 0.42491 0.44 0.0150878 

54 1 12 45.448 0.48741 0.48 0.0074126 

55 2 14 46.448 0.55022 0.56 0.0097756 

56 1 15 47.448 0.6118 0.6 0.0118001 

57 1 16 48.448 0.67068 0.64 0.0306828 

58 1 17 49.448 0.72561 0.68 0.0456085 

59 2 19 50.448 0.77559 0.76 0.015586 

60 2 21 51.448 0.81995 0.84 0.0200549 

61 1 22 52.448 0.85835 0.88 0.0216487 

62 1 23 53.448 0.89079 0.92 0.0292125 

63 1 24 54.448 0.91751 0.96 0.0424905 

65 1 23 56.448 0.95582 1 0.0441827 

     Lhitung 0.066238 

     Ltabel  0.180 

 

 Dari perhitungan pre-test tersebut diperoleh L0 = 0.066238 dengan 

N = 25, derajat signifikan 𝛼 = 0.05, Ltabel = 0.180, maka 0.066238 < 0.180. 

Sehingga dapat disimpulkan sampel tersebut berdistribusi normal. 

 Uji normalitas Post-test pada kelas eksperimen mendapatkan hasil 

sebagai berikut : 
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 Tabel 4.9 Uji Normalitas Post-test Pada Kelas Eksperimen 

X F Fk Z F(Z) S(Z) |F(Z) – S(Z)| 

72 1 1 52.6457 0.02926 0.04 0.0107397 

73 1 2 53.6457 0.04955 0.08 0.030451 

74 1 3 54.6457 0.07976 0.12 0.0402428 

75 1 4 55.6457 0.12218 0.16 0.0378226 

76 2 6 56.6457 0.17836 0.24 0.0616406 

77 1 7 57.6457 0.24854 0.28 0.0314627 

78 2 9 58.6457 0.33121 0.36 0.0287863 

79 2 11 59.6457 0.42308 0.44 0.0169232 

80 4 15 60.6457 0.51934 0.6 0.080656 

81 2 17 61.6457 0.61449 0.68 0.0655093 

82 1 18 62.6457 0.70318 0.72 0.0168166 

83 2 20 63.6457 0.78116 0.8 0.0188408 

85 3 23 65.6457 0.89638 0.92 0.0236211 

86 1 24 66.6457 0.93367 0.96 0.0263266 

87 1 25 67.6457 0.95962 1 0.0403832 

     Lhitung 0.081 

     Ltabel 0.180 

 

 Dari perhitungan post-test tersebut diperoleh L0 = 0.081 dengan N = 

25, derajat signifikan 𝛼 = 0.05, Ltabel = 0.180, maka 0.081 < 0.180. 

Sehingga dapat disimpulkan sampel tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas mempunyai tujuan untuk melihat apakah kedua 

kelas yang diuji memiliki pribadi yang sama atau berbeda. Jika mempunyai 

kelompok pribadi yang sama maka kelompok dikatakan homogen. Untuk 

menguji homogenitas dengan menggunakan uji kesamaan dua varians, 

yaitu uji F. Jika Fhitung ≥ Ftabel maka Ho ditolak. Jika Fhitung < Ftabel maka Ho 

diterima. Dengan derajat nyata 𝛼 = 5%. 

Hasil perhitungan uji homogen sebagai berikut : 
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       Tabel 4.10 Uji Homogen 

Instrumen  
Varians 

Terbesar 

Varians 

Terkecil  
Fhitung Ftabel  Keterangan  

Pretest  28.91 17.25 1.27 1.98 Homogen 

Post-test 17.00 13.54 1.70 1.98 Homogen 

 

 Dari tabel tersebut terlihat bahwa Fhitung < Ftabel sehingga Ho 

diterima, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan varians dari 

beberapa kumpulan data. 

c. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis memiliki tujuan untuk mencari perbedaan pemahaman 

trigonometri dengan menggunakan media pembelajaran scratch dengan 

pemahaman trigonometri tanpa menggunakan scratch. Untuk menguji 

hipotesis digunakan uji-t. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak, namun jika 

thitung < ttabel maka Ho diterima. Dengan taraf signifikan 𝛼 = 5%. 

Hasil perhitungan uji hipotesis sebagai berikut : 

        Tabel 4.11 Uji Hipotesis 

Kelompok 
Banyak 

Data 

Simpangan 

Baku 
Rata-rata Thitung Ttabel 

Kontrol  25 1.72 1.48 
3.205 2.064 

Eksperimen  25 8.01 5.44 

 

   Setelah melakukan perhitungan dalam uji-t maka diperoleh thitung = 

3.205, pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dengan dk = n1+ n2 – 2 = 48 didapat 

ttabel = 2.064, sehingga diperoleh thitung > ttabel atau 3.205 > 2.064, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan memiliki perbedaan 

tingkat pemahaman trigonometri kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Tingkat pemahaman trigonoemetri siswa dengan menggunakan scratch 

lebih tinggi dibandingkan hasil belajar matematika siswa tanpa 

menggunakan scratch. 

   Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman 

trigonometri pada kelas eksperimen lebih tinggi dari tingkat pemahaman 

trigonometri siswa pada kelas kontrol. 

d. Uji Peningkatan (N-Gain) 

 Setelah dilakukan hasil pretest dan postest, selanjutnya dilakukan uji 

peningkatan (N-Gain). Uji peningkatan (N-Gain) bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman trigonometri sebelum 

diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan. Adapun hasil perhitungan 

Indeks N-Gain sebagai berikut : 

     Tabel 4.12 hasil perhitungan Indeks gain 

Pemahaman Trigonometri Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Indeks Gain 0.089 0.56 

Peningkatan  9% 56% 

 

 Dari tabel diatas, bahwa kualitas peningkatan kemampuan 

pemahaman trigonometri siswa pada kelas kontrol sebesar 9% dan kelas 

eksperimen sebesar 56%. 

 Berdasarkan pada kriteria indeks gain, maka peningkatan 

pemahaman trigonometri siswa pada kelas kontrol ada pada kriteria rendah 

atau tidak efektif sedangkan peningkatan pemahaman trigonometri siswa 

pada kelas eksperimen ada pada kriteria sedang atau cukup efektif. Dari 

perbedaan rata-rata nilai indeks n-gain di kelas eksperimen lebih besar dari 
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rata-rata nilai indeks n-gain di kelas kontrol yaitu 0.56 > 0.089 atau 

peningkatannya sebesar 9% untuk kelas kontrol dan 56% untuk kelas 

eksperimen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

menggunakan scratch efektif dalam meningkatkan pemahaman 

trigonometri siswa pada SMA MAN 4 MEDAN. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SMA MAN 4 MEDAN, sampel yang 

diambil adalah kelas X MIPA 1 yang berjumlah 25 siswa sebagai kelas kontrol 

dan kelas X MIPA 2 berjumlah 25 siswa sebagai kelas eksperimen. 

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan pada pemahaman trigonometri setelah siswa menggunakan media 

pembelajaran berbasis scratch. Rata-rata nilai post-test siswa mengalami 

kenaikan dibandingkan dengan nilai pre-test. Uji normslitas dan homogenitas 

menunjukkan data berdistribusi normal dan varians homogen, sehingga uji t 

dapat dilakukan. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi < 0.05, yang berarti 

terdapat perbedaan signifikan antara pemahaman trigonometri siswa sebelum 

dan sesudah menggunakan media pembelajaran berbasis scratch. 

 Hal ini mengindikasikan bahwa media pembelajaran interaktif 

berbasis scratch mampu membantu siswa dalam memahami materi 

trigonometri yang abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. 

Kemudian kedua kelas mendapatkan perlakuan yang berbeda, yaitu pada kelas 

kontrol menggunakan pembelajaran konvensional sedangkan pada kelas 

eksperimen menggunakan scratch. Selama proses pembelajaran berlangsung, 
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penggunaan media scratch juga terbukti meningkatkan keaktifan dan 

keterlibatan siswa. Siswa terlihat lebih antusias dan tertarik karena 

pembelajaran menjadi tidak monoton. Pada proses pembelajaran dikelas 

eksperimen siswa harus menggunakan smartphone untuk bermain di scratch, 

siswa dapat mengakses scratch dengan membuka website 

https://scratch.mit.edu/projects/1190890104. 

 Dalam proses pembelajaran ini siswa dituntut untuk aktif, mandiri, 

cepat, tanggap dan teliti dalam menyelesaikan tugas serta tanggung jawab. 

Pembelajaran seperti ini bisa menghasilkan belajar yang menarik dan 

menyenangkan dengan tidak melupakan tujuan pembelajaran yang akan 

disampaikan. Sedangkan proses pembelajaran pada kelas kontrol, siswa 

diberikan pembelajaran dengan metode ceramah dan tanya jawab. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan untuk melihat apakah scratch efektif dalam 

meningkatkan pemahaman trigonometri dengan menggunakan uji peningkatan 

(n-gain), diperoleh hasil kelas kontrol adalah 0.089 dalam kategori rendah atau 

tidak efektif, sedangkan pada kelas eksperimen adalah 0.56 dalam kategori 

sedang atau cukup efektif. Sehingga dari nilai n-gain diatas bahwa keefektifan 

scratch pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan 

metode konvensional. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran 

scratch efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman trigonometri 

pada siswa SMA MAN 4 MEDAN. 

https://scratch.mit.edu/projects/1190890104
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penggunaan 

media pembelajaran interaktif berbasis Scratch untuk meningkatkan 

pemahaman trigonometri pada siswa SMA, maka dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran interaktif berbasis Scratch mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar trigonometri. Hal ini terlihat dari 

peningkatan aktivitas belajar siswa selama penggunaan media serta 

respons positif terhadap fitur-fitur interaktif yang disediakan. 

2. Pemahaman konsep trigonometri siswa mengalami peningkatan yang 

signifikan setelah menggunakan media berbasis Scratch. Hal ini dibuktikan 

melalui perbandingan hasil pretest dan posttest yang menunjukkan 

peningkatan nilai rata-rata kelas secara keseluruhan. 

3. Keefektifan media pembelajaran berbasis Scratch terbukti dari hasil uji 

statistik yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar sebelum dan sesudah penggunaan media. Selain itu, siswa 

menunjukkan antusiasme lebih tinggi dalam mengikuti pelajaran serta 

merasa lebih mudah memahami konsep-konsep dasar trigonometri. 

4. Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Scratch juga 

memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa. 

Interaktivitas dan visualisasi yang ditawarkan oleh media ini membantu 
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siswa dalam membangun pemahaman yang lebih konkret terhadap materi 

yang bersifat abstrak seperti trigonometri. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru : Disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbasis Scratch sebagai salah satu 

alternatif dalam mengajarkan materi matematika, khususnya 

trigonometri, untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 

minat belajar siswa.  

2. Bagi siswa : Penggunaan media ini dapat menjadi alat bantu belajar 

mandiri yang efektif di luar jam pelajaran, karena sifatnya 

yang mudah digunakan dan menyajikan konsep secara 

visual serta interaktif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya : Disarankan untuk menguji efektivitas media 

pembelajaran ini dalam skala yang lebih luas 

atau pada jenjang pendidikan yang berbeda, 

serta mengeksplorasi dampaknya terhadap 

aspek lain seperti keterampilan berpikir kritis 

atau pemecahan masalah. 
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Lampiran 1 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

DATA PRIBADI 

 

Nama    : Mukminatu Nurul Hidayah 

Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 06 Oktober 2003 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia  

Status    : Belum Menikah  

Alamat    : Jl. Platina VI Link XIV Psr V Martubung 

      Gg Kasmo 

Tinggi Badan   : 160 cm 

Berat Badan   : 52 cm 

No Handphone  : 0812-4176-4651 

E – Mail   : nurulmukminatu@gmail.com  

Orang Tua 

a. Ayah   : Jumarianto  

 Pekerjaan  : Buruh Pabrik 

b. Ibu   : Nurmala 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

 

DATA PENDIDIKAN 

1. Tahun 2009 – 2015  : SDN 067269 

2. Tahun 2015 – 2018  : SMP NEGERI 25 MEDAN 

3. Tahun 2018 – 2021  : MAN 4 MEDAN 

4. Tahun 2021 – 2025  : Tercatat sebagai Mahasiswa Jurusan 

       Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan 

       Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

       Muhammadiyah Sumatera Utara 

mailto:nurulmukminatu@gmail.com
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Lampiran 2 RPP Kelas Kontrol 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SMA MAN 4 MEDAN 

Kelas/Semester  : X/2 (Fase E) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok   : Trigonometri 

Waktu   : 2 x 45 menit (1 Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 

santun, ramah lingkungan, gotong royong, Kerjasama, cinta damai, 

responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  

KI 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator  

3.7 Menjelaskan rasio trigonometri 

(sinus, cosinus, tangen, 

cotangen, secan, dan cosecan) 

pada segitiga siku-siku 

3.7.1 Menentukan Panjang sisi-sisi 

pada suatu segitiga siku-siku 

dengan menggunakan teorema 

Pythagoras 

3.7.2 Menentukan sisi depan, sisi 

samping dan sisi miring untuk 

suatu sudut lancip (a) pada 

suatu segitiga siku-siku 

3.7.3 Menjelaskan rasio trigonometri 

(sinus, cosinus, tangen, 

cosecan, secan, dan cotangent) 

pada segitiga siku-siku 

3.7.4 Menentukan nilai perbandingan 

trigonometri (sinus, cosinus, 

tangen, cosecan, secan, dan 

cotangen) pada segitiga siku-

siku 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat :  

1. Mengetahui bagian-bagian suatu segitiga siku-siku 

2. Mengetahui dan memahami kedudukan suatu sisi terhadap suatu sudut 

3. Memahami perbandingan trigonometri dari sinus, cosinus, dan tangen 

4. Menyelesaikan persoalan tentang perbandingan sinus, cosinus, dan tangen 

 

D. Materi Pembelajaran 

Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-Siku 

Segitiga ABC merupakan segitiga siku-siku dengan titik sudut siku-siku di C. 

Panjang sisi di hadapan sudut A adalah a satuan, panjang sisi di hadapan sudut B 
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adalah b satuan, dan panjang sisi di hadapan sudut C adalah c satuan. Pada 

gambar, diketahui ∠BAC = 𝛼. Sisi BC = a disebut sisi di depan sudut 𝛼 , sisi 

AC = b disebut sisi di samping sudut 𝛼, dan sisi AB = c disebut sisi miring 

(hipotenusa). Dari  ketiga sisi segitiga siku-siku ABC tersebut, dapat ditentukan 

perbandinga-perbandingan trigonometri sebagai berikut. 

a. sin 𝛼 =
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝛼

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
=

𝑎

𝑐
 

b. cos 𝛼 =
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝛼

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
=

𝑏

𝑐
 

c. tan 𝛼 =
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝛼

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝛼 
=

𝑎

𝑏
 

d. cot 𝛼 =
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝛼

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝛼 
=

𝑏

𝑎
 

e. sec 𝛼 =
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝛼 
=

𝑐

𝑏
 

f. cosec 𝛼 =
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝛼 
=

𝑐

𝑎
 

Catatan : 

Untuk selanjutnya, penulisan sinus dan cosinus disingkat sin dan cos, 

penulisan tangen dan cotangen disingkat tan dan cot, penulisan secan dan 

cosecan disingkat sec dan cosec (atau csc). 

a. sec 𝛼 =
1

𝑐𝑜𝑠 𝛼
     d.  tan 𝛼 =

sin 𝛼

𝑐𝑜𝑠 𝛼
 

b. cosec 𝛼 =
1

𝑠𝑖𝑛 𝛼
     e.  cot 𝛼 =

cos 𝛼

𝑠𝑖𝑛 𝛼
 

c. cot 𝛼 =
1

𝑡𝑎𝑛 𝛼
 

 

E. Model Pembelajaran 

Model  : Konvensional 

 

F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

Media/Alat  : Buku pegangan guru dan siswa, spidol dan papan 

tulis 

Sumber Belajar : Buku Matematika kelas X 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  • Peserta didik dikondisikan dan disiapkan untuk 

mengikuti proses pembelajaran awal, dengan 

pembukaan salam, mengecek kehadiran, 

merapikan kondisi kelas, dan doa 

• Peserta didik diberikan motivasi 

• Peserta didik diberikan informasi materi dan 

tujuan pembelajaran 

• Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 

tentang langkah – langkah pembelajaran yaitu 

penjelasan, berkelompok, kompetensi yang akan 

dicapai, dan mempresentasikan hasil diskusi 

untuk menyelesaikan suatu masalah yang 

berkaitan dengan konsep trigonometri.   

5 menit 

Inti  • Peserta didik dibimbing dalam pembentukan 

kelompok 

• Peserta didik mengamati penjelasan materi 

trigonometri pada segitiga siku-siku yang 

disajikan oleh guru 

• Peserta didik diberikan pertanyaan – pertanyaan 

tentang perbandingan trigonometri pada segitiga 

siku – siku  

• Peserta didik diberikan kesempatan bertanya 

atas materi yang disampaikan  

• Peserta didik bekerja sama kelompoknya 

menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) untuk menentukan perbandingan 

60 

menit 
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trigonometri pada segitiga siku – siku yang 

berbeda dan dibimbing oleh guru 

• Peserta didik dinilai oleh guru (dengan cara 

berkeliling kelas) dalam menentukan nilai sikap, 

memastikan semua peserta didik dalam 

kelompok berdiskusi dengan bekerjasama 

secara aktif 

• Peserta didik diwakilkan oleh perwakilan 

kelompok mempresentasikan hasil LKPD di 

depan kelas 

• Peserta didik diberikan konfirmasi oleh guru 

atas hasil presentasi 

• Peserta didik diberikan apresiasi 

• Peserta didik diberikan kesempatan lagi untuk 

bertanya atas yang disampaikan penjelasan atas 

konfirmasi hasil presentasi 

• Peserta didik diberikan tugas individu oleh guru  

Penutup  • Peserta didik Bersama guru menyimpulkan 

tentang bagaimana menentukan perbandingan 

trigonometri dalam segitiga siku – siku  

• Peserta didik diberikan tugas untuk mencari 

informasi tentang materi selanjutnya 

• Peserta didik bersama siswa menutup 

pembelajaran dengan berdoa 

5 menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

• Sikap   : Observasi saat proses pembelajaran 

• Pengetahuan  : Penugasan kelompok (LKPD) dan penilaian harian 

• Keterampilan  : Kinerja 
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Lampiran 3 RPP Kelas Eksperimen 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SMA MAN 4 MEDAN 

Kelas/Semester  : X/2 (Fase E) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok   : Trigonometri 

Waktu   : 2 x 45 menit (1 Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 

santun, ramah lingkungan, gotong royong, Kerjasama, cinta damai, 

responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  

KI 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator  

3.7 Menjelaskan rasio trigonometri 

(sinus, cosinus, tangen, 

cotangen, secan, dan cosecan) 

pada segitiga siku-siku 

3.7.1 Menentukan Panjang sisi-sisi 

pada suatu segitiga siku-siku 

dengan menggunakan teorema 

Pythagoras 

3.7.2 Menentukan sisi depan, sisi 

samping dan sisi miring untuk 

suatu sudut lancip (a) pada 

suatu segitiga siku-siku 

3.7.3 Menjelaskan rasio trigonometri 

(sinus, cosinus, tangen, 

cosecan, secan, dan cotangent) 

pada segitiga siku-siku 

3.7.4 Menentukan nilai perbandingan 

trigonometri (sinus, cosinus, 

tangen, cosecan, secan, dan 

cotangen) pada segitiga siku-

siku 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat :  

5. Mengetahui bagian-bagian suatu segitiga siku-siku 

6. Mengetahui dan memahami kedudukan suatu sisi terhadap suatu sudut 

7. Memahami perbandingan trigonometri dari sinus, cosinus, dan tangen 

8. Menyelesaikan persoalan tentang perbandingan sinus, cosinus, dan tangen 

 

D. Materi Pembelajaran 

Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-Siku 

Segitiga ABC merupakan segitiga siku-siku dengan titik sudut siku-siku di C. 

Panjang sisi di hadapan sudut A adalah a satuan, panjang sisi di hadapan sudut B 
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adalah b satuan, dan panjang sisi di hadapan sudut C adalah c satuan. Pada 

gambar, diketahui ∠BAC = 𝛼. Sisi BC = a disebut sisi di depan sudut 𝛼 , sisi 

AC = b disebut sisi di samping sudut 𝛼, dan sisi AB = c disebut sisi miring 

(hipotenusa). Dari  ketiga sisi segitiga siku-siku ABC tersebut, dapat ditentukan 

perbandinga-perbandingan trigonometri sebagai berikut.  

𝑎.  sin 𝛼 =
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝛼

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
=

𝑎

𝑐
 

𝑏.  cos 𝛼 =
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝛼

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
=

𝑏

𝑐
 

𝑐.  tan 𝛼 =
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝛼

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝛼 
=

𝑎

𝑏
 

𝑑.  cot 𝛼 =
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝛼

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝛼 
=

𝑏

𝑎
 

𝑒.  sec 𝛼 =
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝛼 
=

𝑐

𝑏
 

𝑓.  cosec 𝛼 =
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝛼 
=

𝑐

𝑎
 

Catatan : 

Untuk selanjutnya, penulisan sinus dan cosinus disingkat sin dan cos, 

penulisan tangen dan cotangen disingkat tan dan cot, penulisan secan dan 

cosecan disingkat sec dan cosec (atau csc). 

d. sec 𝛼 =
1

𝑐𝑜𝑠 𝛼
     d.  tan 𝛼 =

sin 𝛼

𝑐𝑜𝑠 𝛼
 

e. cosec 𝛼 =
1

𝑠𝑖𝑛 𝛼
     e.  cot 𝛼 =

cos 𝛼

𝑠𝑖𝑛 𝛼
 

f. cot 𝛼 =
1

𝑡𝑎𝑛 𝛼
 

 

E. Model Pembelajaran 

Model  : Media Pembelajaran Sratch 

 

F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

Media/Alat     : Buku pegangan guru dan siswa, spidol dan papan tulis 

Sumber Belajar     : Buku Matematika kelas X 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  • Peserta didik dikondisikan dan disiapkan untuk 

mengikuti proses pembelajaran awal, dengan 

pembukaan salam, mengecek kehadiran, 

merapikan kondisi kelas, dan doa 

• Peserta didik diberikan motivasi 

• Peserta didik diberikan informasi materi dan 

tujuan pembelajaran 

• Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 

tentang langkah – langkah pembelajaran yaitu 

penjelasan, berkelompok, kompetensi yang akan 

dicapai, dan mempresentasikan hasil diskusi 

untuk menyelesaikan suatu masalah yang 

berkaitan dengan konsep trigonometri.   

5 menit 

Inti  • Peserta didik dibimbing dalam pembentukan 

kelompok 

• Peserta didik mengamati penjelasan materi 

trigonometri pada segitiga siku-siku yang 

disajikan oleh guru melalui media scratch 

• Peserta didik diberikan pertanyaan – pertanyaan 

tentang perbandingan trigonometri pada segitiga 

siku – siku  

• Peserta didik diberikan kesempatan bertanya 

atas materi yang disampaikan  

• Peserta didik bekerja sama kelompoknya 

menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) untuk menentukan perbandingan 

60 

menit 
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trigonometri pada segitiga siku – siku yang 

berbeda dan dibimbing oleh guru 

• Peserta didik dinilai oleh guru (dengan cara 

berkeliling kelas) dalam menentukan nilai sikap, 

memastikan semua peserta didik dalam 

kelompok berdiskusi dengan bekerjasama 

secara aktif 

• Peserta didik diwakilkan oleh perwakilan 

kelompok mempresentasikan hasil LKPD di 

depan kelas 

• Peserta didik diberikan konfirmasi oleh guru 

atas hasil presentasi 

• Peserta didik diberikan apresiasi 

• Peserta didik diberikan kesempatan lagi untuk 

bertanya atas yang disampaikan penjelasan atas 

konfirmasi hasil presentasi 

• Peserta didik diberikan tugas individu oleh guru  

Penutup  • Peserta didik bersama guru menyimpulkan 

tentang bagaimana menentukan perbandingan 

trigonometri dalam segitiga siku – siku  

• Peserta didik diberikan tugas untuk mencari 

informasi tentang materi selanjutnya 

• Peserta didik bersama siswa menutup 

pembelajaran dengan berdoa 

5 menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

• Sikap   : Observasi saat proses pembelajaran 

• Pengetahuan  : Penugasan kelompok (LKPD) dan penilaian harian 

• Keterampilan  : Kinerja 

 



66 

 

Lampiran 4 Daftar Nilai Pretest dan Post-Test Siswa Kelas Kontrol (X IPA 1) 

No Nama Pretest  Post-test 

1 Sahfira Mustakillah  55 60 

2 Priska Anjani 52 58 

3 Zihan Afifah 48 50 

4 Natasya Dewanti 50 52 

5 Muhammad Rahmat 60 62 

6 Rafli Ahmad 58 61 

7 Raysha Adelia Putri 54 59 

8 Sabilla Febrinas 56 60 

9 Kirana Nazirah 51 56 

10 Siti Fatimah Nasution 49 55 

11 Vira Andini 50 54 

12 Nurjannah  47 53 

13 Sasya Ramadani  59 60 

14 Najwa Aulia 53 57 

15 Nayla Sabirah 48 52 

16 Nazla Syafira 46 50 

17 Nurul Fitri Nasution 57 59 

18 Okki Nindira Soleha  49 53 

19 Putri Ayu Tanjung 55 61 

20 Pian Tika Sari  52 58 

21 Shintya Sari Dewi 50 56 

22 Stela Fani 51 57 

23 Suci Syaprina 48 54 

24 Tengku Alza 60 62 

25 Zhaskia Devi 53 59 

Jumlah  1311 1418 
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Lampiran 5 Daftar Nilai Pretest dan Post-Test Siswa Kelas Eksperimen (X IPA 

2) 

No  Nama  Pretest  Post – test  

1 Sahfira Mustakillah  55 85 

2 Priska Anjani 60 80 

3 Zihan Afifah 50 78 

4 Natasya Dewanti 65 87 

5 Muhammad Rahmat 40 72 

6 Rafli Ahmad 58 82 

7 Raysha Adelia Putri 62 85 

8 Sabilla Febrinas 59 80 

9 Kirana Nazirah 45 76 

10 Siti Fatimah Nasution 53 79 

11 Vira Andini 49 75 

12 Nurjannah  57 80 

13 Sasya Ramadani  61 83 

14 Najwa Aulia 47 74 

15 Nayla Sabirah 56 81 

16 Nazla Syafira 50 76 

17 Nurul Fitri Nasution 52 78 

18 Okki Nindira Soleha  54 80 

19 Putri Ayu Tanjung 60 85 

20 Pian Tika Sari  46 73 

21 Shintya Sari Dewi 48 77 

22 Stela Fani 63 86 

23 Suci Syaprina 51 79 

24 Tengku Alza 55 81 

25 Zhaskia Devi 59 83 

Jumlah  1355 1995 
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Lampiran 6 

PRETEST 

Nama   : 

Kelas   : 

Hari/Tanggal  : 

 

Jawablah soal – soal dibawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada salah 

satu  jawaban yang paling benar! 

 

1. Besar sudut  
3

4
𝜋 𝑟𝑎𝑑 sama dengan …..  

A. 75°                     D. 210°                                  

B. 105°                   E. 270°                       

C. 135° 

2. Perhatikan gambar di bawah. 

 

 

 

 

 

Segitiga ABC siku-siku di C Pernyataan berikut ini benar, kecuali ….. 

A. sin 𝛼 =
𝐵𝐶

𝐴𝐵
    D. cos 𝛽 =

𝐵𝐶

𝐴𝐶
 

B. sin 𝛽 =
𝐴𝐶

𝐴𝐵
     E. tan 𝛼 =

𝐵𝐶

𝐴𝐶
 

C. cos 𝛼 =
𝐴𝐶

𝐴𝐵
 

 

 

 

 

Nilai 
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3. Perhatikan gambar berikut. 

 

 

 

 

Nilai cos 𝛼 adalah ….. 

A. 1  C. 
1

2
√3   E. 

1

3
√3 

B. √3  D. 
1

2
 

4. Besar sudut yang sesuai dengan gambar di bawah adalah ….. 

 

A. 30°    D. 330° 

B. 60°    E. 390° 

C. 300° 

5. Besar sudut 72° sama dengan ….. rad 

A. 
1

5
𝜋   D. 

3

4
𝜋 

B. 
2

5
𝜋   E. 

5

6
𝜋 

C. 
2

3
𝜋 

6. Diketahui koordinat titik A(−2√2,− 2√2). Koordinat kutub dari titik A 

adalah ….. 

A. (4,210°)    D. (5,240°) 

B. (2,240°)    E. (4,225°) 

C. (2,225°) 
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7. Segitiga KLM memiliki koordinat K(−5, −2), L(3, −2), dan M(−5,4). Nilai 

cos L dan tan M berturut-turut adalah ….. 

A. 
3

5
 dan 

3

4
    D. 

4

5
 dan 

3

4
 

B. 
3

4
 dan 

3

5
    E. 

4

5
 dan 

4

3
 

C. 
3

4
 dan 

4

3
 

8. Diketahui segitiga PQR memiliki koordinat P (−3,2), Q (−3, −2), dan R 

(3,2). Nilai 
3 sec 𝑅

csc 𝑄
= ⋯ 

A. 1    D. √13  

B. 2    E. 2√13 

C. 3 

9. Diketahui ∆𝐴𝐵𝐶 siku-siku di B . Jika cos A = 
3

4
 , maka nilai cot A = ….. 

A. √7    D. 
3

4
√7 

B. 
3

7
√7    E. 

4

3
√7 

C. 
4

7
√7 

10. Diketahui P merupakan sudut lancip. Jika tan P = 
5√11

11
 , maka nilai sin P = ….. 

A. 
5

√11
    D. 

√11

5
 

B. 
6

√11
    E. 

√11

6
 

C. 
5

6
 

11. Diketahui ∆𝐴𝐵𝐶 siku-siku di C. Jika sin B = p, maka nilai tan B = ….. 

A. 
𝑝

√1−𝑝2
    D. 

𝑝

√𝑝2−1
 

B. 
1

√1−𝑝2
    E. 

√1−𝑝2

𝑝
 

C. 
1

√𝑝2−1
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12. Perhatikan ∆𝐾𝐿𝑀 di bawah. 

 

Jika cos K = 
1

𝑎
 , maka nilai sin K tan K = ….. 

A. 
𝑎2+1

𝑎
    D. 

𝑎

𝑎2+1
 

B. 
𝑎2−1

𝑎
    E. 

𝑎2−1

𝑎2+1
 

C. 
𝑎

𝑎2−1
 

13. Berdasarkan gambar di bawah, jika cos 𝜃 =
2

3
 , nilai x yang memenuhi adalah 

….. 

 

A. 3√5    D. 6√5 

B. 4√5    E. 7√5 

C. 5√5 

14. Jika tan 𝛼 =
1

𝑎
dengan 0° < 𝛼 < 90° , maka nilai dari cos 𝛼 −

1

sin 𝛼
 sama 

dengan ….. 

A. 
𝑎2+𝑎+1

√1+𝑎2
    D. 

𝑎2−𝑎−1

√1+𝑎2
 

B. 
𝑎2+𝑎−1

√1+𝑎2
    E. 

−𝑎2+𝑎−1

√1+𝑎2
 

C. 
𝑎2−𝑎+1

√1+𝑎2
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15. Segitiga KLM siku-siku di L. Jika sin M = 
2

3
 dan KL = √20 𝑐𝑚, maka panjang 

sisi KM = ….. cm. 

A. 2√5    D. 3√10 

B. 3√5    E. 4√10 

C. 2√10 

16. Segitiga DEF memiliki sisi tinggi DF. Jika luas segitiga tersebut 9 cm2 dan 

panjang EF = 3 cm, maka nilai cos E = ….. 

A. 
1

5
√5    D. 

4

5
√5 

B. 
2

5
√5    E. √5 

C. 
3

5
√5 

17. Sesuai dengan gambar di bawah, nilai perbandingan sin2 𝜃 adalah ….. 

 

A. 
𝑎2−𝑑2

𝑓2+𝑔2
    D. 

𝑎2+𝑏2

𝑓2−𝑔2
 

B. 
𝑎2− 𝑏2

𝑓2+𝑔2
    E. 

𝑎2−𝑏2

𝑓2+𝑔2
 

C. 
𝑎2−𝑏2

𝑓2−𝑔2 

18. Jika tan x = −
2

3
 , maka nilai dari 

5 sin 𝑥+6 cos 𝑥

2 cos 𝑥−3 sin 𝑥
 adalah ….. 

A. −
7

6
    D. 

2

3
 

B. −
2

3
     E. 

7

6
 

C. 
1

3
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19. Dalam segitiga siku-siku ABC di bawah, Panjang BC = a dan besar ∠𝐴𝐵𝐶 =

𝛽. Panjang garis tinggi AD = ….. 

 

A. sin2 𝛽 cos 𝛽    D. a sin 𝛽 𝑐𝑜𝑠2 𝛽 

B. a sin 𝛽 cos 𝛽    E. a sin 𝛽 

C. a sin2 𝛽 

20. Perhatikan gambar di bawah. 

 

Segi empat ABCD siku-siku di A dan C Diketahui besar ∠𝐴𝐵𝐷 = 𝛼, ∠𝐶𝐵𝐷 =

𝛽 dan panjang AD = p. Panjang sisi BC adalah ….. 

A. 𝑝 sin 𝛼 cos 𝛽    D. 
𝑝 cos 𝛽

sin 𝛼
 

B. 𝑝 cos 𝛼 sin 𝛽    E. 
𝑝 sin 𝛽

sin 𝛼
 

C. 
𝑝 sin 𝛼

cos 𝛽
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Lampiran 7 Kunci Jawaban Soal Pretest  

1. Besar sudut  
3

4
𝜋 𝑟𝑎𝑑 sama dengan ….. 

Penyelesaian : 

Ingat bahwa 𝜋 𝑟𝑎𝑑 = 180°, sehingga 

3

4
𝜋 𝑟𝑎𝑑 =

3

4
× 180° 

 = 3 × 45° = 135° 

Jadi, besar sudut dari 
3

4
𝜋 𝑟𝑎𝑑 = 135°  (Jawaban C) 

2. Berdasarkan gambar di atas, perbandingan trigonometri untuk sinus, kosinus, 

dan tangen dari sudut 𝛼 dan 𝛽 adalah sebagai berikut. 

sin 𝛼 =
𝑑𝑒

𝑚𝑖
=

𝐵𝐶

𝐴𝐵
     

cos 𝛼 =
𝑠𝑎

𝑚𝑖
=

𝐴𝐶

𝐴𝐵
 

tan 𝛼 =
𝑑𝑒

𝑠𝑎
=

𝐵𝐶

𝐴𝐶
 

sin 𝛽 =
𝑑𝑒

𝑚𝑖
=

𝐴𝐶

𝐴𝐵
 

cos 𝛽 =
𝑠𝑎

𝑚𝑖
=

𝐵𝐶

𝐴𝐵
 

tan 𝛽 =
𝑑𝑒

𝑠𝑎
=

𝐴𝐶

𝐵𝐶
 

Jadi, dari kelima pernyataan (pilihan) yang diberikan, pernyataan yang salah 

ada pada (Jawaban D) 

3. Dengan menggunakan teorema Pythagoras, Panjang c = AB dapat ditentukan 

sebagai berikut. 

𝑐 = √𝑎2𝑏2 

   =  √(√3)2 + 12 

   = √4 

   = 2 
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Kosinus sudut adalah perbandingan antara panjang sisi samping sudut 

terhadap hipotenusa (sisi miring) segitiga siku-siku. Sehingga cos 𝛼 =
𝑏

𝑐
=

1

2
 

(Jawaban D) 

4. Sudut yang terbentuk searah dengan jarum jam sehingga tandanya negatif, 

yaitu −30°. Karena satu putaran sama dengan 360°, haruslah −30° sama 

dengan (360 − 30)° = 330° 

Jadi, besar sudutnya adalah 330°   (Jawaban D) 

5. Besar sudut 72° sama dengan ….. rad 

Penyelesaian : 

Ingat bahwa 1° =
𝜋

180
𝑟𝑎𝑑. Sehingga  

72° = 72 ×
𝜋

180
𝑟𝑎𝑑 

        =  
2

5
 𝜋 𝑟𝑎𝑑 

Jadi, besar sudut 72° sama dengan 
2

5
 𝜋 𝑟𝑎𝑑  (Jawaban B) 

6. Diketahui koordinat titik A(−2√2,− 2√2). Koordinat kutub dari titik A 

adalah ….. 

Penyelesaian : 

Diketahui 𝑥 = 𝑦 = −2√2 . Koordinat kutubnya berbentuk (𝑟, 𝜃) dengan 

𝑟 = √𝑥2 + 𝑦2 

   =  √(−2√2)
2

+ (−2√2)2 

   =  √8 + 8 

   = 4 

tan 𝜃 =
𝑦

𝑥
=

−2√2

−2√2
= 1 

⇒ 𝜃 = 45° ∨ 225° 

Karena titik A berada di kuadran III (nilai x dan y negatif), haruslah 𝜃 =

225°Jadi, koordinat kutub dari A adalah (4, 225°)  (Jawaban E) 
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7. Segitiga KLM memiliki koordinat K(−5, −2), L(3, −2), dan M(−5,4). Nilai 

cos L dan tan M berturut-turut adalah 

Penyelesaian : 

Pertama, sketsakan segitiga KLM pada sistem koordinat Kartesius seperti 

berikut. 

 

bahwa segitiga KLM merupakan segitiga siku-siku (di L ). Dari gambar di 

atas, diketahui bahwa KL = 3 – (-5) = 8 

KM = 4 – (-2) = 6 

Dengan menggunakan teorema Pythagoras, diperoleh 

LM = √𝐾𝐿2 + 𝐾𝑀2 

       =  √82 + 62 

       =  √64 + 36 

       =  √100 = 10 

Sehingga 

Cos L = 
𝐾𝐿

𝐿𝑀
=

8

10
=

4

5
 

Tan M = = 
𝐾𝐿

𝐾𝑀
=

8

6
=

4

3
 

Jadi, nilai cos L dan M adalah 
4

5
 dan 

4

3
   (Jawaban E) 
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8. Diketahui segitiga PQR memiliki koordinat P (−3,2), Q (−3, −2), dan R 

(3,2). Nilai 
3 sec 𝑅

csc 𝑄
= ⋯ 

Penyelesaian : 

Pertama, sketsakan segitiga KLM pada sistem koordinat Kartesius seperti 

berikut. 

 

Tampak bahwa segitiga PQR merupakan segitiga siku-siku (di P). Tanpa 

menganalisis lebih jauh mengenai panjang sisi segitiga PQR, kita sebenarnya 

dapat langsung menghitung nilai dari 
3 sec 𝑅

csc 𝑄
 seperti berikut dengan mengingat 

bahwa sekan merupakan kebalikan dari kosinus (mi/sa), sedangkan kosekan 

merupakan kebalikan dari sinus (mi/de). Jadi, 

3 sec 𝑅

csc 𝑄
=

3×
𝑄𝑅

𝑃𝑅
𝑄𝑅

𝑃𝑅

= 3    (Jawaban C) 

9. Diketahui ∆𝐴𝐵𝐶 siku-siku di B . Jika cos A = 
3

4
 , maka nilai cot A = ….. 

Penyelesaian : 

Kosinus sudut adalah perbandingan panjang sisi samping sudut terhadap sisi 

miring (hipotenusa) pada suatu segitiga siku-siku. Untuk itu cos 𝐴 =
3

4
=

𝐴𝐵

𝐴𝐶
. 

Misalkan AB = 3 dan AC = 4, maka dengan menggunakan teorema Pythagoras, 

diperoleh 

𝐵𝐶 = √𝐴𝐶2 − 𝐴𝐵2 

       =  √(4)2 − (3)2 

       =  √7 
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Kotangen sudut adalah perbandingan panjang sisi samping sudut terhadap sisi 

depan sudut pada suatu segitiga siku-siku. 

Untuk itu, cot 𝐴 =
𝐴𝐵

𝐵𝐶
=

3

√7
=

3

7
√7  (Jawaban B) 

10. Diketahui P merupakan sudut lancip. Jika tan P = 
5√11

11
 , maka nilai sin P = ….. 

Penyelesaian : 

Karena sudut lancip, maka nilai seluruh perbandingan trigonometri bertanda 

positif. 

Tangen sudut adalah perbandingan panjang sisi depan sudut terhadap sisi 

samping sudut pada suatu segitiga siku-siku. Untuk itu, tan P = 
5√11

11
=

𝑑𝑒

𝑠𝑎
 

Misalkan de = 5√11 dan sa = 11, maka dengan menggunakan teorema 

Pythagoras, diperoleh panjang hipotenusa, yaitu 

mi = √(𝑑𝑒)2 + (𝑠𝑎)2 

     = √(5√11)2 + (11)2 

     = √275 + 121 

     = √396 

     = √36 × 11 

     = 6√11 

Sinus sudut adalah perbandingan panjang sisi depan sudut terhadap sisi miring 

(hipotenusa) pada suatu segitiga siku-siku. Untuk itu, sin P = 
𝑑𝑒

𝑚𝑖
= 

5√11

6√11
=

5

6
 

(Jawaban C) 

11. Diketahui ∆𝐴𝐵𝐶 siku-siku di C. Jika sin B = p, maka nilai tan B = ….. 

Penyelesaian : 

Perhatikan sketsa gambar segitiga siku-siku ABC berikut. 
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Karena sin 𝐵 = 𝑝 =
𝑝

1
=

𝐴𝐶

𝐴𝐵
 , dapat dimisalkan bahwa AC = p dan AB = 1 

sehingga dengan menggunakan teorema Pythagoras, diperoleh 

𝐵𝐶 = √𝐴𝐵2 − 𝐴𝐶2 

       = √(1)2 − 𝑝2 

       = √1 − 𝑝2 

Dengan demikian, tan 𝐵 =
𝑑𝑒

𝑠𝑎
=

𝐴𝐶

𝐵𝐶
=

𝑝

√1−𝑝2
   (Jawaban A) 

12. Jika cos K = 
1

𝑎
 , maka nilai sin K tan K adalah ….. 

Penyelesaian : 

Kosinus sudut adalah perbandingan panjang sisi samping sudut terhadap sisi 

miring (hipotenusa) pada suatu segitiga siku-siku. Untuk itu, cos K = 
1

𝑎
=

𝐾𝐿

𝐾𝑀
 

Misalkan KL = 1 dan KM = a maka dengan menggunakan teorema 

Pythagoras, diperoleh 

𝐿𝑀 = √𝐾𝑀2 − 𝐾𝐿2 

        = √𝑎2 − (1)2 

        = √𝑎2 − 1 

Sinus sudut adalah perbandingan panjang sisi depan sudut terhadap sisi miring 

(hipotenusa) pada suatu segitiga siku-siku, sedangkan tangen sudut adalah 

perbandingan panjang sisi depan sudut terhadap sisi samping sudut pada suatu 

segitiga siku-siku. Untuk itu, 

sin 𝐾 tan 𝐾 =
𝐿𝑀

𝐾𝑀
×

𝐿𝑀

𝐾𝐿
 

                      =
√𝑎2 − 1

𝑎
×

√𝑎2 − 1

𝑎
 

                      =
𝑎2 − 1

𝑎
 

Jadi, nilai sin 𝐾 tan 𝐾 = 
𝑎2−1

𝑎
   (Jawaban B) 
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13. Berdasarkan gambar di bawah, jika cos 𝜃 =
2

3
 , nilai x yang memenuhi adalah 

….. 

Penyelesaian : 

Tanpa memperhatikan gambar segitiga siku-siku yang diberikan, panjang sisi 

depan sudut 𝜃 dapat dihitung dengan menggunakan teorema Pythagoras. 

Dalam hal ini, karena cos 𝜃 =
2

3
, maka dimisalkan sa = 2 dan mi = 3 sehingga 

de = √32 − 22 = √5 . Dengan demikian sin 𝜃 =
𝑑𝑒

𝑚𝑖
=

√5

3
 . Berdasarkan 

gambar yang diberikan, haruslah sin 𝜃 =
5

𝑥
 . Akibatnya, 

 
√5

3
= 

5

𝑥
⟺

5

3√5
=

5

𝑥
. Jadi, nilai x adalah 3√5   (Jawaban A) 

14. Jika tan 𝛼 =
1

𝑎
dengan 0° < 𝛼 < 90° , maka nilai dari cos 𝛼 −

1

sin 𝛼
 sama 

dengan ….. 

Penyelesaian : 

Karena a berada di kuadran I, maka semua nilai perbandingan trigonometri 

bertanda positif. 

Diketahui bahwa tan 𝛼 =
𝑑𝑒

𝑠𝑎
=

1

𝑎
 sehingga dapat dimisalkan bahwa panjang sisi 

depan sudut de = 1 dan panjang sisi samping sudut sa = a. Dengan demikian, 

panjang sisi miring (hipotenusa) pada segitiga siku-siku adalah  

mi = √(𝑑𝑒)2 + (𝑠𝑎)2 

     = √12 + 𝑎2 

Sehingga didapat 

cos 𝛼 −
1

sin 𝛼
=

𝑠𝑎

𝑚𝑖
−

𝑚𝑖

𝑑𝑒
 

                          =
𝑎

√1 + 𝑎2
−

√1 + 𝑎2

1
 

                          =
𝑎 − (𝑎2 + 1)

√𝑎2 + 1
 

                          =
−𝑎2 + 𝑎 − 1

√𝑎2 + 1
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Jadi, nilai dari cos 𝛼 −
1

sin 𝛼
=

−𝑎2+𝑎−1

√𝑎2+1
   (Jawaban E) 

15. Segitiga KLM siku-siku di L. Jika sin M = 
2

3
 dan KL = √20 𝑐𝑚, maka 

panjang sisi KM = ….. cm. 

Penyelesaian : 

 

Pada gambar diatas, Sinus sudut adalah perbandingan panjang sisi depan sudut 

terhadap sisi miring (hipotenusa) pada suatu segitiga siku-siku. Dengan 

demikian, dapat ditulis 

Sin M = 
2

3
 

𝐾𝐿

𝐾𝑀
=

2

3
 

√20

𝐾𝑀
=

2

3
 

KM = 
3√20

2
=

3×2√5

2
 

       = 3√5 cm     (Jawaban B) 

16. Segitiga DEF memiliki sisi tinggi DF. Jika luas segitiga tersebut 9 cm2 dan 

panjang EF = 3 cm, maka nilai cos E = ….. 

Penyelesaian : 

 

Pada gambar diatas dengan menggunakan rumus luas segitiga, diperoleh  

L∆𝐷𝐸𝐹 =
𝐸𝐹×𝐷𝐹

2
 

           9 = 
3×𝐷𝐹

2
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        DF = 
9×2

3
= 6 𝑐𝑚 

Selanjutnya, dengan menggunakan teorema Pythagoras, diperoleh 

DE = √𝐸𝐹2 + 𝐷𝐹2 

      = √32 + 62 

      = √9 + 36 = √45 = 3√5 𝑐𝑚 

Dengan demikian, 

cos 𝐸 =
𝑠𝑎

𝑚𝑖
=

𝐸𝐹

𝐷𝐸
 

          = 
3

3√5
=

1

5
√5 cm   (Jawaban A) 

17. Sesuai dengan gambar di bawah, nilai perbandingan sin2 𝜃 adalah ….. 

 

Penyelesaian : 

Pada gambar diatas untuk mencari hasilnya dengan menggunakan rumus 

Pythagoras, diperoleh dua persamaan 

{
𝑐2 = 𝑎2 − 𝑏2

𝑒2 = 𝑓2 + 𝑔2} 

Sehingga diperoleh  

𝑠𝑖𝑛2𝜃 =
𝑐2

𝑒2
=

𝑎2−𝑏2

𝑓2+𝑔2
   (Jawaban E) 

18. Jika tan x = −
2

3
 , maka nilai dari 

5 sin 𝑥+6 cos 𝑥

2 cos 𝑥−3 sin 𝑥
 adalah ….. 

Penyelesaian : 

Untuk mendapatkan bentuk tan 𝑥 , harus diperhatikan bahwa 
sin 𝑥

cos 𝑥
= tan 𝑥 

sehingga kita perlu membagi pembilang dan penyebutnya dengan cos 𝑥 

Dengan demikian, 

5 sin 𝑥 + 6 cos 𝑥

2 cos 𝑥 − 3 sin 𝑥
=

5 sin 𝑥
cos 𝑥 +

6 cos 𝑥
cos 𝑥

2 cos 𝑥
cos 𝑥 −

3 sin 𝑥
cos 𝑥
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                             = 
5 tan 𝑥+6

2−3 tan 𝑥
 

                             = 
5(−

2

3
)+6

2−3(−
2

3
)
 

                             = 

8

3

4
=

8

12
=

2

3
   (Jawaban D) 

19. Dalam segitiga siku-siku ABC di bawah, Panjang BC = a dan besar ∠𝐴𝐵𝐶 =

𝛽. Panjang garis tinggi AD = ….. 

Penyelesaian : 

Pada segitiga siku-siku ABC. Dengan menggunakan perbandingan kosinus, 

berlaku 

cos 𝛽 =
𝐴𝐵

𝐵𝐶
=

𝐴𝐵

𝑎
 

AB = 𝑎 cos 𝛽 

Segitiga siku-siku ABD (siku-siku di D ). Dengan menggunakan perbandingan 

sinus, berlaku 

sin 𝛽 = 
𝐴𝐷

𝐴𝐵
 

AD = AB sin 𝛽 

AD = (𝑎 cos 𝛽) sin 𝛽 = 𝑎 sin 𝛽 cos 𝛽    (Jawaban B) 

20. Segi empat ABCD siku-siku di A dan C Diketahui besar ∠𝐴𝐵𝐷 = 𝛼, ∠𝐶𝐵𝐷 =

𝛽 dan panjang AD = p. Panjang sisi BC adalah ….. 

Penyelesaian : 

Pada segitiga siku-siku ABD, nilai sinus sudut alfa diberikan oleh  

sin 𝑎 =
𝐴𝐷

𝐵𝐷
⟺ 𝐵𝐷 =

𝐴𝐷

sin 𝑎
=

𝑝

sin 𝑎
 

Untuk segitiga siku-siku BCD, nilai kosinus sudut beta diberikan oleh 

cos 𝛽 =
𝐵𝐶

𝐵𝐷
 sehingga diperoleh  

BC = cos 𝛽 . 𝐵𝐷 

      = cos 𝛽.
𝑝

sin 𝑎
 

      = 
𝑝 cos 𝛽. 

sin 𝑎
    (Jawaban D) 
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Lampiran 8 

POST – TEST 

Nama   : 

Kelas   : 

Hari/Tanggal  : 

Jawablah soal – soal dibawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada salah 

satu  jawaban yang paling benar! 

 

1. Perhatikan gambar di bawah. 

 

 

 

Segitiga ABC siku-siku di C Pernyataan berikut ini benar, kecuali ….. 

A. sin 𝛼 =
𝐵𝐶

𝐴𝐵
    D. cos 𝛽 =

𝐵𝐶

𝐴𝐶
 

B. sin 𝛽 =
𝐴𝐶

𝐴𝐵
     E. tan 𝛼 =

𝐵𝐶

𝐴𝐶
 

C. cos 𝛼 =
𝐴𝐶

𝐴𝐵
 

2. Besar sudut yang sesuai dengan gambar di bawah adalah ….. 

 

A. 30°    D. 330° 

B. 60°    E. 390° 

C. 300° 

3. Diketahui koordinat titik A(−2√2,− 2√2). Koordinat kutub dari titik A 

adalah ….. 

A. (4,210°)  C. (2,225°)  E. (4.225°)   

B. (2,240°)  D. (5,240°)    

Nilai 
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4. Diketahui segitiga PQR memiliki koordinat P (−3,2), Q (−3, −2), dan R 

(3,2). Nilai 
3 sec 𝑅

csc 𝑄
= ⋯ 

A. 1    D. √13  

B. 2    E. 2√13 

C. 3 

5. Diketahui P merupakan sudut lancip. Jika tan P = 
5√11

11
 , maka nilai sin P = ….. 

A. 
5

√11
    D. 

√11

5
 

B. 
6

√11
    E. 

√11

6
 

C. 
5

6
 

6. Besar sudut  
3

4
𝜋 𝑟𝑎𝑑 sama dengan …..  

A. 75°                     D. 210°                                  

B. 105°                   E. 270°                       

C. 135° 

7. Perhatikan gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

Nilai cos 𝛼 adalah ….. 

A. 1  C. 
1

2
√3   E. 

1

3
√3 

B. √3  D. 
1

2
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8. Besar sudut 72° sama dengan ….. rad 

A. 
1

5
𝜋   D. 

3

4
𝜋 

B. 
2

5
𝜋   E. 

5

6
𝜋 

C. 
2

3
𝜋 

9. Segitiga KLM memiliki koordinat K(−5, −2), L(3, −2), dan M(−5,4). Nilai 

cos L dan tan M berturut-turut adalah ….. 

A. 
3

5
 dan 

3

4
    D. 

4

5
 dan 

3

4
 

B. 
3

4
 dan 

3

5
    E. 

4

5
 dan 

4

3
 

C. 
3

4
 dan 

4

3
 

10. Diketahui ∆𝐴𝐵𝐶 siku-siku di B . Jika cos A = 
3

4
 , maka nilai cot A = ….. 

A. √7    D. 
3

4
√7 

B. 
3

7
√7    E. 

4

3
√7 

C. 
4

7
√7 

11. Diketahui ∆𝐴𝐵𝐶 siku-siku di C. Jika sin B = p, maka nilai tan B = ….. 

A. 
𝑝

√1−𝑝2
    D. 

𝑝

√𝑝2−1
 

B. 
1

√1−𝑝2
    E. 

√1−𝑝2

𝑝
 

C. 
1

√𝑝2−1
 

12. Perhatikan ∆𝐾𝐿𝑀 di bawah. 

 

Jika cos K = 
1

𝑎
 , maka nilai sin K tan K = ….. 
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A. 
𝑎2+1

𝑎
    D. 

𝑎

𝑎2+1
 

B. 
𝑎2−1

𝑎
    E. 

𝑎2−1

𝑎2+1
 

C. 
𝑎

𝑎2−1
 

13. Berdasarkan gambar di bawah, jika cos 𝜃 =
2

3
 , nilai x yang memenuhi adalah 

….. 

 

A. 3√5    D. 6√5 

B. 4√5    E. 7√5 

C. 5√5 

14. Jika tan 𝛼 =
1

𝑎
dengan 0° < 𝛼 < 90° , maka nilai dari cos 𝛼 −

1

sin 𝛼
 sama 

dengan ….. 

A. 
𝑎2+𝑎+1

√1+𝑎2
    D. 

𝑎2−𝑎−1

√1+𝑎2
 

B. 
𝑎2+𝑎−1

√1+𝑎2
    E. 

−𝑎2+𝑎−1

√1+𝑎2
 

C. 
𝑎2−𝑎+1

√1+𝑎2
 

15. Segitiga KLM siku-siku di L. Jika sin M = 
2

3
 dan KL = √20 𝑐𝑚, maka panjang 

sisi KM = ….. cm. 

A. 2√5    D. 3√10 

B. 3√5    E. 4√10 

C. 2√10 
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16. Segitiga DEF memiliki sisi tinggi DF. Jika luas segitiga tersebut 9 cm2 dan 

panjang EF = 3 cm, maka nilai cos E = ….. 

A. 
1

5
√5    D. 

4

5
√5 

B. 
2

5
√5    E. √5 

C. 
3

5
√5 

17. Sesuai dengan gambar di bawah, nilai perbandingan sin2 𝜃 adalah ….. 

 

A. 
𝑎2−𝑑2

𝑓2+𝑔2    D. 
𝑎2+𝑏2

𝑓2−𝑔2 

B. 
𝑎2− 𝑏2

𝑓2+𝑔2
    E. 

𝑎2−𝑏2

𝑓2+𝑔2
 

C. 
𝑎2−𝑏2

𝑓2−𝑔2 

18. Jika tan x = −
2

3
 , maka nilai dari 

5 sin 𝑥+6 cos 𝑥

2 cos 𝑥−3 sin 𝑥
 adalah ….. 

A. −
7

6
    D. 

2

3
 

B. −
2

3
     E. 

7

6
 

C. 
1

3
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19. Dalam segitiga siku-siku ABC di bawah, Panjang BC = a dan besar ∠𝐴𝐵𝐶 =

𝛽. Panjang garis tinggi AD = ….. 

 

A. sin2 𝛽 cos 𝛽    D. a sin 𝛽 𝑐𝑜𝑠2 𝛽 

B. a sin 𝛽 cos 𝛽    E. a sin 𝛽 

C. a sin2 𝛽 

20. Perhatikan gambar di bawah. 

 

Segi empat ABCD siku-siku di A dan C Diketahui besar ∠𝐴𝐵𝐷 = 𝛼, ∠𝐶𝐵𝐷 =

𝛽 dan panjang AD = p. Panjang sisi BC adalah ….. 

A. 𝑝 sin 𝛼 cos 𝛽    D. 
𝑝 cos 𝛽

sin 𝛼
 

B. 𝑝 cos 𝛼 sin 𝛽    E. 
𝑝 sin 𝛽

sin 𝛼
 

C. 
𝑝 sin 𝛼

cos 𝛽
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Lampiran 9 Kunci Jawaban Soal Post – Test  

1. Berdasarkan gambar di atas, perbandingan trigonometri untuk sinus, kosinus, 

dan tangen dari sudut 𝛼 dan 𝛽 adalah sebagai berikut. 

sin 𝛼 =
𝑑𝑒

𝑚𝑖
=

𝐵𝐶

𝐴𝐵
     

cos 𝛼 =
𝑠𝑎

𝑚𝑖
=

𝐴𝐶

𝐴𝐵
 

tan 𝛼 =
𝑑𝑒

𝑠𝑎
=

𝐵𝐶

𝐴𝐶
 

sin 𝛽 =
𝑑𝑒

𝑚𝑖
=

𝐴𝐶

𝐴𝐵
 

cos 𝛽 =
𝑠𝑎

𝑚𝑖
=

𝐵𝐶

𝐴𝐵
 

tan 𝛽 =
𝑑𝑒

𝑠𝑎
=

𝐴𝐶

𝐵𝐶
 

Jadi, dari kelima pernyataan (pilihan) yang diberikan, pernyataan yang salah 

ada pada (Jawaban D) 

2. Sudut yang terbentuk searah dengan jarum jam sehingga tandanya negatif, 

yaitu −30°. Karena satu putaran sama dengan 360°, haruslah −30° sama 

dengan (360 − 30)° = 330° 

Jadi, besar sudutnya adalah 330°   (Jawaban D) 

3. Diketahui koordinat titik A(−2√2,− 2√2). Koordinat kutub dari titik A 

adalah ….. 

Penyelesaian : 

Diketahui 𝑥 = 𝑦 = −2√2 . Koordinat kutubnya berbentuk (𝑟, 𝜃) dengan 

𝑟 = √𝑥2 + 𝑦2 

   =  √(−2√2)
2

+ (−2√2)2 

   =  √8 + 8 

   = 4 

tan 𝜃 =
𝑦

𝑥
=

−2√2

−2√2
= 1 

⇒ 𝜃 = 45° ∨ 225° 
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Karena titik A berada di kuadran III (nilai x dan y negatif), haruslah 𝜃 =

225°Jadi, koordinat kutub dari A adalah (4, 225°)  (Jawaban E) 

4. Diketahui segitiga PQR memiliki koordinat P (−3,2), Q (−3, −2), dan R 

(3,2). Nilai 
3 sec 𝑅

csc 𝑄
= ⋯ 

Penyelesaian : 

Pertama, sketsakan segitiga KLM pada sistem koordinat Kartesius seperti 

berikut. 

 

Tampak bahwa segitiga PQR merupakan segitiga siku-siku (di P). Tanpa 

menganalisis lebih jauh mengenai panjang sisi segitiga PQR, kita sebenarnya 

dapat langsung menghitung nilai dari 
3 sec 𝑅

csc 𝑄
 seperti berikut dengan mengingat 

bahwa sekan merupakan kebalikan dari kosinus (mi/sa), sedangkan kosekan 

merupakan kebalikan dari sinus (mi/de). Jadi, 

3 sec 𝑅

csc 𝑄
=

3×
𝑄𝑅

𝑃𝑅
𝑄𝑅

𝑃𝑅

= 3    (Jawaban C) 

5. Diketahui P merupakan sudut lancip. Jika tan P = 
5√11

11
 , maka nilai sin P = ….. 

Penyelesaian : 

Karena sudut lancip, maka nilai seluruh perbandingan trigonometri bertanda 

positif. 

Tangen sudut adalah perbandingan panjang sisi depan sudut terhadap sisi 

samping sudut pada suatu segitiga siku-siku. Untuk itu, tan P = 
5√11

11
=

𝑑𝑒

𝑠𝑎
 

Misalkan de = 5√11 dan sa = 11, maka dengan menggunakan teorema 

Pythagoras, diperoleh panjang hipotenusa, yaitu 
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mi = √(𝑑𝑒)2 + (𝑠𝑎)2 

     = √(5√11)2 + (11)2 

     = √275 + 121 

     = √396 

     = √36 × 11 

     = 6√11 

Sinus sudut adalah perbandingan panjang sisi depan sudut terhadap sisi miring 

(hipotenusa) pada suatu segitiga siku-siku. Untuk itu, sin P = 
𝑑𝑒

𝑚𝑖
= 

5√11

6√11
=

5

6
 

(Jawaban C) 

6. Besar sudut  
3

4
𝜋 𝑟𝑎𝑑 sama dengan ….. 

Penyelesaian : 

Ingat bahwa 𝜋 𝑟𝑎𝑑 = 180°, sehingga 

3

4
𝜋 𝑟𝑎𝑑 =

3

4
× 180° 

 = 3 × 45° = 135° 

Jadi, besar sudut dari 
3

4
𝜋 𝑟𝑎𝑑 = 135°  (Jawaban C) 

7. Dengan menggunakan teorema Pythagoras, Panjang c = AB dapat ditentukan 

sebagai berikut. 

𝑐 = √𝑎2𝑏2 

   =  √(√3)2 + 12 

   = √4 

   = 2 

Kosinus sudut adalah perbandingan antara panjang sisi samping sudut 

terhadap hipotenusa (sisi miring) segitiga siku-siku. Sehingga cos 𝛼 =
𝑏

𝑐
=

1

2
 

(Jawaban D) 
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8. Besar sudut 72° sama dengan ….. rad 

Penyelesaian : 

Ingat bahwa 1° =
𝜋

180
𝑟𝑎𝑑. Sehingga  

72° = 72 ×
𝜋

180
𝑟𝑎𝑑 

        =  
2

5
 𝜋 𝑟𝑎𝑑 

Jadi, besar sudut 72° sama dengan 
2

5
 𝜋 𝑟𝑎𝑑  (Jawaban B) 

9. Segitiga KLM memiliki koordinat K(−5, −2), L(3, −2), dan M(−5,4). Nilai 

cos L dan tan M berturut-turut adalah 

Penyelesaian : 

Pertama, sketsakan segitiga KLM pada sistem koordinat Kartesius seperti 

berikut. 

 

bahwa segitiga KLM merupakan segitiga siku-siku (di L ). Dari gambar di 

atas, diketahui bahwa KL = 3 – (-5) = 8 

KM = 4 – (-2) = 6 

Dengan menggunakan teorema Pythagoras, diperoleh 

LM = √𝐾𝐿2 + 𝐾𝑀2 

       =  √82 + 62 

       =  √64 + 36 

       =  √100 = 10 

Sehingga 

Cos L = 
𝐾𝐿

𝐿𝑀
=

8

10
=

4

5
 

Tan M = = 
𝐾𝐿

𝐾𝑀
=

8

6
=

4

3
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Jadi, nilai cos L dan M adalah 
4

5
 dan 

4

3
   (Jawaban E) 

10. Diketahui ∆𝐴𝐵𝐶 siku-siku di B . Jika cos A = 
3

4
 , maka nilai cot A = ….. 

Penyelesaian : 

Kosinus sudut adalah perbandingan panjang sisi samping sudut terhadap sisi 

miring (hipotenusa) pada suatu segitiga siku-siku. Untuk itu cos 𝐴 =
3

4
=

𝐴𝐵

𝐴𝐶
. 

Misalkan AB = 3 dan AC = 4, maka dengan menggunakan teorema Pythagoras, 

diperoleh 

𝐵𝐶 = √𝐴𝐶2 − 𝐴𝐵2 

       =  √(4)2 − (3)2 

       =  √7 

Kotangen sudut adalah perbandingan panjang sisi samping sudut terhadap sisi 

depan sudut pada suatu segitiga siku-siku. 

Untuk itu, cot 𝐴 =
𝐴𝐵

𝐵𝐶
=

3

√7
=

3

7
√7  (Jawaban B) 

11. Diketahui ∆𝐴𝐵𝐶 siku-siku di C. Jika sin B = p, maka nilai tan B = ….. 

Penyelesaian : 

Perhatikan sketsa gambar segitiga siku-siku ABC berikut. 

 

Karena sin 𝐵 = 𝑝 =
𝑝

1
=

𝐴𝐶

𝐴𝐵
 , dapat dimisalkan bahwa AC = p dan AB = 1 

sehingga dengan menggunakan teorema Pythagoras, diperoleh 

𝐵𝐶 = √𝐴𝐵2 − 𝐴𝐶2 

       = √(1)2 − 𝑝2 

       = √1 − 𝑝2 

Dengan demikian, tan 𝐵 =
𝑑𝑒

𝑠𝑎
=

𝐴𝐶

𝐵𝐶
=

𝑝

√1−𝑝2
   (Jawaban A) 
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12. Jika cos K = 
1

𝑎
 , maka nilai sin K tan K adalah ….. 

Penyelesaian : 

Kosinus sudut adalah perbandingan panjang sisi samping sudut terhadap sisi 

miring (hipotenusa) pada suatu segitiga siku-siku. Untuk itu, cos K = 
1

𝑎
=

𝐾𝐿

𝐾𝑀
 

Misalkan KL = 1 dan KM = a maka dengan menggunakan teorema 

Pythagoras, diperoleh 

𝐿𝑀 = √𝐾𝑀2 − 𝐾𝐿2 

        = √𝑎2 − (1)2 

        = √𝑎2 − 1 

Sinus sudut adalah perbandingan panjang sisi depan sudut terhadap sisi miring 

(hipotenusa) pada suatu segitiga siku-siku, sedangkan tangen sudut adalah 

perbandingan panjang sisi depan sudut terhadap sisi samping sudut pada suatu 

segitiga siku-siku. Untuk itu, 

sin 𝐾 tan 𝐾 =
𝐿𝑀

𝐾𝑀
×

𝐿𝑀

𝐾𝐿
 

                      =
√𝑎2 − 1

𝑎
×

√𝑎2 − 1

𝑎
 

                      =
𝑎2 − 1

𝑎
 

Jadi, nilai sin 𝐾 tan 𝐾 = 
𝑎2−1

𝑎
   (Jawaban B) 

13. Berdasarkan gambar di bawah, jika cos 𝜃 =
2

3
 , nilai x yang memenuhi adalah 

….. 

Penyelesaian : 

Tanpa memperhatikan gambar segitiga siku-siku yang diberikan, panjang sisi 

depan sudut 𝜃 dapat dihitung dengan menggunakan teorema Pythagoras. 

Dalam hal ini, karena cos 𝜃 =
2

3
, maka dimisalkan sa = 2 dan mi = 3 sehingga 

de = √32 − 22 = √5 . Dengan demikian sin 𝜃 =
𝑑𝑒

𝑚𝑖
=

√5

3
 . Berdasarkan 

gambar yang diberikan, haruslah sin 𝜃 =
5

𝑥
 . Akibatnya, 



96 

 

 
√5

3
= 

5

𝑥
⟺

5

3√5
=

5

𝑥
. Jadi, nilai x adalah 3√5   (Jawaban A) 

14. Jika tan 𝛼 =
1

𝑎
 dengan 0° < 𝛼 < 90° , maka nilai dari cos 𝛼 −

1

sin 𝛼
 sama 

dengan ….. 

Penyelesaian : 

Karena a berada di kuadran I, maka semua nilai perbandingan trigonometri 

bertanda positif. 

Diketahui bahwa tan 𝛼 =
𝑑𝑒

𝑠𝑎
=

1

𝑎
 sehingga dapat dimisalkan bahwa panjang sisi 

depan sudut de = 1 dan panjang sisi samping sudut sa = a. Dengan demikian, 

panjang sisi miring (hipotenusa) pada segitiga siku-siku adalah  

mi = √(𝑑𝑒)2 + (𝑠𝑎)2 

     = √12 + 𝑎2 

Sehingga didapat 

cos 𝛼 −
1

sin 𝛼
=

𝑠𝑎

𝑚𝑖
−

𝑚𝑖

𝑑𝑒
 

                          =
𝑎

√1 + 𝑎2
−

√1 + 𝑎2

1
 

                          =
𝑎 − (𝑎2 + 1)

√𝑎2 + 1
 

                          =
−𝑎2 + 𝑎 − 1

√𝑎2 + 1
 

Jadi, nilai dari cos 𝛼 −
1

sin 𝛼
=

−𝑎2+𝑎−1

√𝑎2+1
   (Jawaban E) 

15. Segitiga KLM siku-siku di L. Jika sin M = 
2

3
 dan KL = √20 𝑐𝑚, maka 

panjang sisi KM = ….. cm. 

Penyelesaian : 
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Pada gambar diatas, Sinus sudut adalah perbandingan panjang sisi depan sudut 

terhadap sisi miring (hipotenusa) pada suatu segitiga siku-siku. Dengan 

demikian, dapat ditulis 

Sin M = 
2

3
 

𝐾𝐿

𝐾𝑀
=

2

3
 

√20

𝐾𝑀
=

2

3
 

KM = 
3√20

2
=

3×2√5

2
 

       = 3√5 cm     (Jawaban B) 

16. Segitiga DEF memiliki sisi tinggi DF. Jika luas segitiga tersebut 9 cm2 dan 

panjang EF = 3 cm, maka nilai cos E = ….. 

Penyelesaian : 

 

Pada gambar diatas dengan menggunakan rumus luas segitiga, diperoleh  

L∆𝐷𝐸𝐹 =
𝐸𝐹×𝐷𝐹

2
 

           9 = 
3×𝐷𝐹

2
 

        DF = 
9×2

3
= 6 𝑐𝑚 

Selanjutnya, dengan menggunakan teorema Pythagoras, diperoleh 

DE = √𝐸𝐹2 + 𝐷𝐹2 

      = √32 + 62 

      = √9 + 36 = √45 = 3√5 𝑐𝑚 

Dengan demikian, 

cos 𝐸 =
𝑠𝑎

𝑚𝑖
=

𝐸𝐹

𝐷𝐸
 

          = 
3

3√5
=

1

5
√5 cm   (Jawaban A) 
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17. Sesuai dengan gambar di bawah, nilai perbandingan sin2 𝜃 adalah ….. 

 

Penyelesaian : 

Pada gambar diatas untuk mencari hasilnya dengan menggunakan rumus 

Pythagoras, diperoleh dua persamaan 

{
𝑐2 = 𝑎2 − 𝑏2

𝑒2 = 𝑓2 + 𝑔2} 

Sehingga diperoleh  

𝑠𝑖𝑛2𝜃 =
𝑐2

𝑒2 =
𝑎2−𝑏2

𝑓2+𝑔2   (Jawaban E) 

18. Jika tan x = −
2

3
 , maka nilai dari 

5 sin 𝑥+6 cos 𝑥

2 cos 𝑥−3 sin 𝑥
 adalah ….. 

Penyelesaian : 

Untuk mendapatkan bentuk tan 𝑥 , harus diperhatikan bahwa 
sin 𝑥

cos 𝑥
= tan 𝑥 

sehingga kita perlu membagi pembilang dan penyebutnya dengan cos 𝑥 

Dengan demikian, 

5 sin 𝑥 + 6 cos 𝑥

2 cos 𝑥 − 3 sin 𝑥
=

5 sin 𝑥
cos 𝑥 +

6 cos 𝑥
cos 𝑥

2 cos 𝑥
cos 𝑥 −

3 sin 𝑥
cos 𝑥

 

                             = 
5 tan 𝑥+6

2−3 tan 𝑥
 

                             = 
5(−

2

3
)+6

2−3(−
2

3
)
 

                             = 

8

3

4
=

8

12
=

2

3
   (Jawaban D) 

19. Dalam segitiga siku-siku ABC di bawah, Panjang BC = a dan besar ∠𝐴𝐵𝐶 =

𝛽. Panjang garis tinggi AD = ….. 

Penyelesaian : 

Pada segitiga siku-siku ABC. Dengan menggunakan perbandingan kosinus, 

berlaku 
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cos 𝛽 =
𝐴𝐵

𝐵𝐶
=

𝐴𝐵

𝑎
 

AB = 𝑎 cos 𝛽 

Segitiga siku-siku ABD (siku-siku di D ). Dengan menggunakan perbandingan 

sinus, berlaku 

sin 𝛽 = 
𝐴𝐷

𝐴𝐵
 

AD = AB sin 𝛽 

AD = (𝑎 cos 𝛽) sin 𝛽 = 𝑎 sin 𝛽 cos 𝛽    (Jawaban B) 

20. Segi empat ABCD siku-siku di A dan C Diketahui besar ∠𝐴𝐵𝐷 = 𝛼, ∠𝐶𝐵𝐷 =

𝛽 dan panjang AD = p. Panjang sisi BC adalah ….. 

Penyelesaian : 

Pada segitiga siku-siku ABD, nilai sinus sudut alfa diberikan oleh  

sin 𝑎 =
𝐴𝐷

𝐵𝐷
⟺ 𝐵𝐷 =

𝐴𝐷

sin 𝑎
=

𝑝

sin 𝑎
 

Untuk segitiga siku-siku BCD, nilai kosinus sudut beta diberikan oleh 

cos 𝛽 =
𝐵𝐶

𝐵𝐷
 sehingga diperoleh  

BC = cos 𝛽 . 𝐵𝐷 

      = cos 𝛽.
𝑝

sin 𝑎
 

      = 
𝑝 cos 𝛽. 

sin 𝑎
    (Jawaban D) 
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Lampiran 10 Uji Validasi 
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Validitas Tes 

Sampel soal no 1 dan no 3 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁Σ𝑥𝑦−(Σ𝑥)(Σ𝑦)

√{𝑁(Σ𝑥2)−(Σ𝑥)2}{𝑁(Σ𝑦2)−(Σ𝑦)2}
  

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi 

N : Banyaknya sampel data 

Σ𝑥 : Skor setiap item yang diperoleh siswa 

Σ𝑦 : Skor total seluruh item soal yang diperoleh siswa 

Σ𝑥𝑦 : Jumlah hasil kali skor X dengan Y untuk setiap responden 

Σ𝑥2 : Jumlah kuadrat skor butir pernyataan 

Σ𝑦2 : Jumlah kuadrat skor total 

Soal Nomor 1 

No x y x2 y2 x.y 

1 1 18 1 324 18 

2 1 18 1 324 18 

3 1 18 1 324 18 

4 1 14 1 196 14 

5 1 15 1 225 15 

6 0 17 0 289 0 

7 0 16 0 256 0 

8 1 17 1 289 17 

9 1 17 1 289 17 

10 1 15 1 225 15 

11 1 17 1 289 17 

12 0 15 0 225 0 

13 1 15 1 225 15 

14 1 17 1 289 17 

15 1 15 1 225 15 

16 1 9 1 81 9 
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17 1 14 1 196 14 

18 1 12 1 144 12 

19 1 12 1 144 12 

20 1 13 1 169 13 

21 0 6 0 36 0 

22 1 6 1 36 6 

23 0 5 0 25 0 

24 0 11 0 121 0 

25 1 7 1 49 7 

Σ 19 339 19 4995 269 

 

Dengan : 

N = 25     Σ𝑦 = 339 

Σ𝑥 = 19     (Σ𝑦)2 = 114921 

(Σ𝑥)2 = 361     Σ𝑦2 = 4995 

Σ𝑥2 = 19     Σ𝑥𝑦 = 269 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁Σ𝑥𝑦 − (Σ𝑥)(Σ𝑦)

√{𝑁(Σ𝑥2) − (Σ𝑥)2}{𝑁(Σ𝑦2) − (Σ𝑦)2}
 

𝑟𝑥𝑦 =
25(269) − (19)(339)

√{25(19) − 361}{25(4995) − 114921}
 

𝑟𝑥𝑦 =
6725 − 6441

√{475 − 361}{124875 − 114921}
 

𝑟𝑥𝑦 =
284

√{114}{9954}
 

𝑟𝑥𝑦 =
284

√113476
 

𝑟𝑥𝑦 =
284

1065,25
 

𝑟𝑥𝑦 = 0.26660 

𝑟𝑥𝑦 = 0.266 
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 Dari perhitungan diatas, maka diperoleh  𝑟𝑥𝑦 = 0.266, dengan 𝛼 = 0.05 dan 

N = 25 diperloeh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑟(𝛼,𝑛−2) dengan 𝑟(0.05:25−2) = 𝑟(0.05:23) = 0.396. Dapat 

disimpulkan 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka item soal nomor 1 dikatakan “Tidak Valid”. 

Soal nomor 3 

No  x y x2 y2 x.y 

1 1 18 1 324 18 

2 1 18 1 324 18 

3 1 18 1 324 18 

4 1 14 1 196 14 

5 1 15 1 225 15 

6 1 17 1 289 17 

7 1 16 1 256 16 

8 1 17 1 289 17 

9 0 17 0 289 0 

10 0 15 0 225 0 

11 1 17 1 289 17 

12 1 15 1 225 15 

13 1 15 1 225 15 

14 1 17 1 289 17 

15 0 15 0 225 0 

16 1 9 1 81 9 

17 0 14 0 196 0 

18 1 12 1 144 12 

19 1 12 1 144 12 

20 1 13 1 169 13 

21 0 6 0 36 0 

22 0 6 0 36 0 

23 0 5 0 25 0 

24 0 11 0 121 0 

25 1 7 1 49 7 

Σ 17 339 17 4995 250 
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Dengan : 

N = 25     Σ𝑦 = 339 

Σ𝑥 = 17     (Σ𝑦)2 = 114921 

(Σ𝑥)2 = 289     Σ𝑦2 = 4995 

Σ𝑥2 = 17     Σ𝑥𝑦 = 250 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁Σ𝑥𝑦 − (Σ𝑥)(Σ𝑦)

√{𝑁(Σ𝑥2) − (Σ𝑥)2}{𝑁(Σ𝑦2) − (Σ𝑦)2}
 

𝑟𝑥𝑦 =
25(250) − (17)(339)

√{25(17) − 289}{25(4995) − 114921}
 

𝑟𝑥𝑦 =
6250 − 5763

√{425 − 289}{124875 − 114921}
 

𝑟𝑥𝑦 =
487

√{136}{9954}
 

𝑟𝑥𝑦 =
487

√1353744
 

𝑟𝑥𝑦 =
487

1163,50
 

𝑟𝑥𝑦 = 0.41856 

𝑟𝑥𝑦 = 0.4186 

 Dari perhitungan diatas, maka menghasilkan 𝑟𝑥𝑦 = 0.4186, dengan 𝛼 =

0.05 dan N = 25 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑟(𝛼,𝑛−2) dengan 𝑟(0.05:25−2) = 𝑟(0.05:23) =

0.396. Sehingga dapat disimpulkan 𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka item pada soal nomor 3 

dikatakan “Valid”. 
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Hasil perhitungan pada setiap item soal 

No N  Σ𝑥 Σ𝑥2 (Σ𝑥2)2 Σ𝑦 Σ𝑦2 (Σ𝑦2)2 Σ𝑥𝑦 𝑟𝑥𝑦 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan  

1 25 19 19 361 339 4995 114921 258 0.266 0.396 Tidak Valid 

2 25 19 19 361 339 4995 114921 261 0.149 0.396 Tidak Valid 

3 25 17 17 289 339 4995 114921 242 0.418 0.396 Valid  

4 25 20 20 400 339 4995 114921 267 0.471 0.396 Valid 

5 25 15 15 225 339 4995 114921 218 0.380 0.396 Tidak Valid 

6 25 16 16 256 339 4995 114921 216 0.084 0.396 Tidak Valid 

7 25 18 18 324 339 4995 114921 258 0.734 0.396 Valid  

8 25 18 18 324 339 4995 114921 258 0.734 0.396 Valid  

9 25 15 15 225 339 4995 114921 214 0.401 0.396 Valid  

10 25 19 19 361 339 4995 114921 262 0.290 0.396 Tidak Valid 

11 25 18 18 324 339 4995 114921 258 0.734 0.396 Valid  

12 25 16 16 256 339 4995 114921 231 0.564 0.396 Valid  

13 25 16 16 256 339 4995 114921 226 0.439 0.396 Valid  

14 25 16 16 256 339 4995 114921 236 0.460 0.396 Valid  

15 25 16 16 256 339 4995 114921 234 0.522 0.396 Valid  

16 25 13 13 169 339 4995 114921 185 0.295 0.396 Tidak Valid  

17 25 19 19 361 339 4995 114921 258 0.618 0.396 Valid  

18 25 14 14 196 339 4995 114921 201 0.285 0.396 Tidak Valid 

19 25 15 15 225 339 4995 114921 209 0.175 0.396 Tidak Valid 

20 25 20 20 400 339 4995 114921 161 0.746 0.396 Valid  
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Lampiran 11 Uji Reliabilitas 
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Lampiran 12 Uji Daya Pembeda 

Kelompok Atas 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Kelompok Bawah 

 

 

 

 

  

     

 

            

 

Uji Daya Pembeda 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Soal Nomor 1   

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

𝐷 =
11

14
−

8

11
= 0.78 − 0.72  

𝐷 = 0.06 = 0.06 
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Soal Nomor 3 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

𝐷 =
11

14
−

6

11
= 0.78 − 0.54 

𝐷 = 0.24 = 0.24 

Soal Nomor 5 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

𝐷 =
11

14
−

4

11
= 0.78 − 0.36 

𝐷 = 0.42 = 0.42 

Sesuai dengan Kriteria Daya Pembeda  

• Soal nomor 1 memiliki kriteria jelek, D = 0.06 

• Soal nomor 2 memiliki kriteria cukup, D = 0.24 

• Soal nomor 3 memiliki kriteria baik, D = 0.42 

Rentang Kriteria Daya Pembeda 

• 0.00 – 0.20  Jelek 

• 0.21 – 0.40  Cukup 

• 0.41 – 0.70  Baik 

• 0.71 – 1.00  baik Sekali 
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Hasil Perhitungan Pada Setiap Item Soal 

No Soal BA BB JA JB BA/JA BB/JB Daya Pembeda Keterangan  

1 11 8 14 11 0.78 0.72 0.06 Jelek  

2 11 8 14 11 0.78 0.72 0.06 Jelek  

3 11 6 14 11 0.78 0.54 0.24 Cukup  

4 13 7 14 11 0.93 0.64 0.29 Cukup  

5 11 4 14 11 0.78 0.36 0.42 Baik  

6 9 7 14 11 0.64 0.63 0.01 Jelek  

7 13 5 14 11 0.92 0.45 0.47 Baik  

8 13 5 14 11 0.92 0.45 0.47 Baik  

9 10 5 14 11 0.71 0.45 0.26 Cukup  

10 12 7 14 11 0.86 0.64 0.22 Cukup  

11 13 5 14 11 0.92 0.45 0.47 Baik  

12 13 3 14 11 0.93 0.27 0.66 Baik  

13 11 5 14 11 0.78 0.45 0.33 Cukup  

14 12 4 14 11 0.85 0.36 0.49 Baik  

15 12 4 14 11 0.85 0.36 0.49 Baik  

16 10 3 14 11 0.71 0.27 0.44 Baik  

17 13 6 14 11 0.92 0.54 0.38 Cukup  

18 9 5 14 11 0.64 0.45 0.19 Jelek  

19 9 6 14 11 0.64 0.54 0.10 Jelek  

20 14 6 14 11 1 0.54 0.45 Baik  
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Lampiran 13 Tingkat Kesukaran 

 

  

  

 

 

 

 

 

     

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tingkat Kesukaran 

𝑃 =
𝐵

𝐽
 

Soal Nomor 1      Soal Nomor 3  

𝑃 =
𝐵

𝐽
       𝑃 =

𝐵

𝐽
 

𝑃 =
19

25
       𝑃 =

17

25
 

𝑃 = 0.76      𝑃 = 0.68 

 

Sesuai dengan kriteria tingkat kesukaran  

• Soal nomor 1 memiliki kriteria Mudah, P = 0.76 

• Soal nomor 3 memiliki kriteria Sedang, P = 0.68 
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Lampiran 14 Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas Pretest Pada Kelas Kontrol  

X F Fk Z F(Z) S(Z) |F(Z) – S(Z)| 

46 1 1 33.38 0.061 0.04 0.02054 

47 1 2 34.38 0.095 0.08 0.01517 

48 3 5 35.38 0.143 0.2 0.05742 

49 2 7 36.38 0.204 0.28 0.07619 

50 3 10 37.38 0.278 0.4 0.12152 

51 2 12 38.38 0.364 0.48 0.11557 

52 2 14 39.38 0.458 0.56 0.10218 

53 2 16 40.38 0.554 0.64 0.08638 

54 1 17 41.38 0.646 0.68 0.03363 

55 2 19 42.38 0.731 0.76 0.02886 

56 1 20 43.38 0.804 0.8 0.00427 

57 1 21 44.38 0.864 0.84 0.02383 

58 1 22 45.38 0.91 0.88 0.02962 

59 1 23 46.38 0.943 0.92 0.02285 

60 2 25 47.38 0.966 1 0.03439 

     Lhitung  0.12152 

     Ltabel  0.180 

 

Uji Normalitas Post-Test Pada Kelas Kontrol 

X F Fk Z F(Z) S(Z) |F(Z) – S(Z)| 

50 2 2 37.3764 0.03392 0.08 0.0460767 

52 2 4 39.3764 0.09982 0.16 0.0601777 

53 2 6 40.3764 0.15605 0.24 0.0839522 

54 2 8 41.3764 0.22992 0.32 0.0900784 

55 1 9 42.3764 0.32012 0.36 0.0398843 

56 2 11 43.3764 0.42244 0.44 0.0175562 

57 2 13 44.3764 0.53032 0.52 0.010324 

58 2 15 45.3764 0.63601 0.6 0.0360101 

59 3 18 46.3764 0.73222 0.72 0.0122209 

60 3 21 47.3764 0.81361 0.84 0.0263912 

61 2 23 48.3764 0.87759 0.92 0.0424141 

62 2 25 49.3764 0.92432 1 0.0756816 

     Lhitung 0.09 

     Ltabel 0.180 
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Uji Normalitas Pretest Pada Kelas Eksperimen  

X F Fk Z F(Z) S(Z) |F(Z) – S(Z)| 

40 1 1 31.448 0.01253 0.04 0.0274725 

45 1 2 36.448 0.0733 0.08 0.0066973 

46 1 3 37.448 0.09786 0.12 0.0221399 

47 1 4 38.448 0.12797 0.16 0.0320334 

48 1 5 39.448 0.16397 0.2 0.0360296 

49 1 6 40.448 0.20597 0.24 0.0340301 

50 2 8 41.448 0.25378 0.32 0.0662384 

51 1 9 42.448 0.30681 0.36 0.0531902 

52 1 10 43.448 0.36425 0.4 0.0357525 

53 1 11 44.448 0.42491 0.44 0.0150878 

54 1 12 45.448 0.48741 0.48 0.0074126 

55 2 14 46.448 0.55022 0.56 0.0097756 

56 1 15 47.448 0.6118 0.6 0.0118001 

57 1 16 48.448 0.67068 0.64 0.0306828 

58 1 17 49.448 0.72561 0.68 0.0456085 

59 2 19 50.448 0.77559 0.76 0.015586 

60 2 21 51.448 0.81995 0.84 0.0200549 

     Lhitung 0.066238 

     Ltabel  0.180 

 

Uji Normalitas Post-Test Pada Kelas Eksperimen  

X F Fk Z F(Z) S(Z) |F(Z) – S(Z)| 

50 2 2 37.3764 0.03392 0.08 0.0460767 

52 2 4 39.3764 0.09982 0.16 0.0601777 

53 2 6 40.3764 0.15605 0.24 0.0839522 

54 2 8 41.3764 0.22992 0.32 0.0900784 

55 1 9 42.3764 0.32012 0.36 0.0398843 

56 2 11 43.3764 0.42244 0.44 0.0175562 

57 2 13 44.3764 0.53032 0.52 0.010324 

58 2 15 45.3764 0.63601 0.6 0.0360101 

59 3 18 46.3764 0.73222 0.72 0.0122209 

60 3 21 47.3764 0.81361 0.84 0.0263912 

61 2 23 48.3764 0.87759 0.92 0.0424141 

62 2 25 49.3764 0.92432 1 0.0756816 

     Lhitung 0.09 

     Ltabel 0.180 

 



113 

 

Lampiran 15 Uji Homogenitas 

Kelas Kontrol (X MIPA 1) 

Nama Siswa Nilai Pretest  Nilai Post-test 

 46 50 

 47 50 

 48 52 

 48 52 

 48 53 

 49 53 

 49 54 

 50 54 

 50 55 

 50 56 

 51 56 

 51 57 

 52 57 

 52 58 

 53 58 

 53 59 

 54 59 

 55 59 

 55 60 

 56 60 

 57 60 

 58 61 

 59 61 

 60 62 

 60 62 

 

Rata – rata  52.44 56.72 

Varian  17.2567 13.5433 

Simpangan Baku 4.15 3.68 

Jumlah Nilai 1311 1418 

Nilai Maximum 60 62 

Nilai Minimum 46 50 

 

Kelas Eksperimen (X MIPA 2) 

Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Post-test 

 40 72 

 45 73 

 46 74 

 47 75 

 48 76 

 49 76 

 50 77 

 50 78 

 51 78 

 52 79 

 53 79 

 54 80 

 55 80 

 55 80 

 56 80 

 57 81 

 58 81 

 59 82 

 59 83 

 60 83 

 60 85 

 61 85 

 62 85 

 63 86 

 65 87 

 

Rata – rata 54.2 79.8 

Varian  28.91 17.00 

Simpangan Baku 6.33 4.12 

Jumlah Nilai 1355 1995 

Nilai Maximum 65 87 

Nilai Minimum 40 72 
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1. Fhitung pada Pretest  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=

28.91

17.25
= 1.67 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (𝛼, 𝑉1𝑛−1, 𝑉2𝑛−1) = (0.05,24,24) = 1.98 

2. Fhitung pada Post-test 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=

17.00

13.54
= 1.25 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (𝛼, 𝑉1𝑛−1, 𝑉2𝑛−1) = (0.05,24,24) = 1.98 

  Dengan kriteria pengujian homogenitas Fhitung < Ftabel pada pretest 1.67 

< 1.98 dan post-test 1.25 < 1.98 maka dapat disimpulkan bahwa kedua sampel 

memiliki varians yang sama (homogen). 
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Lampiran 16 Uji Hipotesis 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menggunakan rumus uji-t yaitu : 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1

𝑛1
+

1
𝑛2

)

 

Dari data penelitian diperoleh : 

Kelas Kontrol  : n1 = 25; 𝑥̅1 = 4.28;  S1 = 1.242 

Kelas Eksperimen : n2 = 25 𝑥̅2 = 25.6  S2 = 2.380 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

𝑡 =
4.28 − 2.56

√(25 − 1)(1.242)2 + (25 − 1)(2.380)2

25 + 25 − 2
(

1
25

+
1

25
)

 

𝑡 =
1.72

√(24)(1.5376) + (24)(5.6644)
48

(0.04 + 0.04)

 

𝑡 =
1.72

√36.9024 + 135.9456
48

(0.04 + 0.04)

 

𝑡 =
1.72

√172.848
48

(0.08)

 

𝑡 =
1,72

√0,2880
=

1,72

0,5366
= 3,205 

 

 Daftar distribusi t untuk 𝛼 = 0,05 dan dk = 25 – 1 = 24. Maka ttabel = (0,05;24) 

= 2,797. Karena thitung > ttabel ( 3,205 > 2,797), sehingga Ho ditolak dengan kata lain 

bahwa tingkat pemahaman trigonometri pada kelas eksperimen lebih tinggi dari 

tingkat pemahaman trigonometri pada kelas kontrol. 
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Lampiran 17 Uji Peningkatan (N-Gain) 

 

Uji Peningkatan (N-Gain) Pada Kelas Kontrol 
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Uji Peningkatan (N-Gain) Pada Kelas Eksperimen 
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Lampiran 18 

Tabel t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



119 

 

Lampiran 19 

Tabel r 
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Lampiran 20 

Tabel Kriteria Untuk Lilliefors 
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KTPUTUSAN RTKTOR
T'If TVERSITAS UI'IIAUUADIY/UI AI'UATERA UTARA

IfoMoR: 39 1 /XEP/II.3.av I vM;sv I F I 2024
Tetttang

PEMBEBASAN TUGAS AXHIR ATAU SKRIPSI
BAGI MAIIASISWA LOLOS PEI(AN ILMIAH MAIIASISWA NASIONAL TArI,'II 2023

Blsmlllz,hlnahma;nlrrahlm
Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, setelah:
Menimbang a. bahwa dalam rangka untuk meningkatkan prestasi, karya, dan

kreativitas mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara sebagai inspirasi dan motivasi di dunia pendidikan,
sehingga perlu memberikan apresiasi, pengakuan dan
penghargaan kepada mahasiswa yang berprestasi dalam
kompetisi Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional Tahun 2023;

b. bahwa berdasarkan perlimbangan huruf a di atas, mal<a Rektor
menetapkan Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara tentang Pembebasan T\rgas Akhir atau Skripsi
bagi Mahasiswa Lolos Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional Tahun
2023.

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2O Tahun 20O3
tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun
2O10 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 17
Tahun 2O1O tentang Pengelolaal dan Penyelenggaraan
Pendidikan;

4. Peraturan Pemerintah Repubiik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi;

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2O2O tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi;

6. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah;
7. Pedoman Pimpinan Rrsat Muhammadiyah Nomor

02IPED /I.O lB/2012 tentang Perguruan Tinggi Muhammadiyah;
8. Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor

397 I KEP / l.O / D I 2022 tentang Pengangkatan Rektor Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Masa Jabatan 2022-2024;

9. Ketentuan Majelis Pendidikan Tingg Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Nomor 178/KEl/1.3/Dl2ol2 tentang
Penjabaral Pedoman Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor
02 I PED / l.O I B / 20 12 tentang Perguruan Tinggi Muhammadiyah;

10. Statuta Universitae Muhammadiyah Sumatera Utara;
1I. Peraturan Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Nomor 1237IPRN/II.3-AU/UMSU /ll2o22 tentang Tata Naskah
Dinas di Lingkungan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara;

12. Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Nomor 237 /KEP lll.3.AV /UMSU lF 12023 tentang Ketentuan
Pembebasan Trrgas Akhir atau Skripsi $agi Mahasiswa Lolos Ke
Abdidaya Ormawa Nasional atau Anugerah Innovilage Nasional
dan Olimpiade Nasional Matematika Ilmu Pengetahuan Alam.
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Hasil Rapat Rektorat Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
tanggal 3 Februari 2024

tufrridMrdryd|.l,&'- "'Mimperhatikan

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

Tembusan:
1. Wakil Rektor se UMSU;
2. Pimpinan Fakultas se UMSU;
3. Kepala Biro se UMSU;
4. Pertinggal.

MEMUTUSI{AN

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA
UTARA TENTANG PEMBEBASAN TUGAS AKHIR ATAU SKRIPSI
BAGI MAHASISWA LOLOS PEKAN ILMIAH MAHASISWA NASIONAL
TAHUN 2023
Menetapkaa Pembebasan T\rgas Akhir atau Skripsi bagi Mahasiswa
Lolos Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional Tahun 2O23 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Kepuhrsan ini.
Menetapkan Pembebasan Pembayaran Biaya Seminar Proposal dan
Sidang bagi mahasiswa sebagaimana dimaksud pada Diktum
KESATU Keputusan ini.
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
akan diadakan perubahan atau ditinjau kembali bilamana
dipandaag perlu.

Ditetapkan di : Medaa
Pada tanggal : 24 Raiab 1445 H

05 Februari 2024 M
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ili#li::lt:':ll'iffi[ir"r, Keputusan Rektor universitas Muhammadiyah sumatera utara
Nomor : 391/KEP/II.3.AU IUMSU lF 12024
Tanggal : 24 Rqiab 1445 }tl5 Februari 2024
Tentang : Pembebasan TUgas Akhir atau Skripsi bagi Mahasiswa lrlos Pekan Ikniah

Mahasiswa Nasional Tahun 2023

D,ltI'T/tR I{ALIA MAHASISWA
LOLOS PEKAN ILMIAH MAIIAAISWA ITASIONAL TAHUN 2023

DIBERIKAN PEMBEBIISAN TUGAS AXHIR ATAU SI(RIPSI

No I{PM Program Studi Fakultas

1 2003090017 Zayyan Ramadhanti

Fakultas Ilmu
Sosia] dan
Ilmu Politik

2 2003090062 A&ian Hariady Napitupulu Kesej ahteraan
Sosial

2 2003090028 Jasmine Jamilah Kesej ahteraan
Sosial

4 2003090014 Tita Wiida Wegina Kesej ahteraan
Sosial

5 2003090031 Aini Tasya Nadria
Kesejahteraan
Sosial

6 2003090058 Muhammad Rionaldo
Kesejahteraaa
Sosial

7 L907230t96 Ridho Syaputra Tolo Teknik Mesin
Fakultas
Teknik

8 2005190006 Khairul Hernzeh Manajemen Pqiak

Fakultas
Ekonomi dan
Bisnis

9 2005190010 Rahmalia Manajemen Pajak

10
Firly Salsabillah Erdia
Dalimunthe Manajemen Pajak

t1 2005190005 Nadya Anggie Syahputri
Siregar

t2 2 105 160190 Haryati Harahap Manajemen

13 2to4260251 Nesya Alya Fayyaza Pendidikan Dokter

Fakultas
Kedokteran

14 2to4260231 Amanda Nabila Putri Pendidikan Dokter
15 2toa260242 Putri Nadhirah Suwana Pendidikan Dokter
16 2108260247 Popy Cindisya Suwandari Pendidikan Dokter
77 2108260255 Sarah Dina Tanjung Pendidikan Dokter
18 2104260045 Ainur Rofiq
19 2toa260t4a M. Dian Islarrri Pendidikan Dokter
20 2104260t24 Aditya Sofuansyah Hermaya Pendidikan Dokter
2t 2108260092 Muhammad Zihni Baihaqi Pendidikan Dokter
22 2to4260053 Tristan Kanginan Pendidikan Dokter

23 2004300052 Muhammad Dandi
Arisetiawan Lubis Agribisnis

Fakultas
Pertanian

2004300073 Velma Nabila Rivera Agribisnis
25 2004300042 Muhammad Dermawan Agribisnis
26 2004290097 Nur Malatika Agroteknologi

27 2 r02030039 Yulia Inasha Fakultas
Keguruarr
dan Ilmu
Pendidikan2a 2102030002 Sylvi Agustin Pendidikan

Matematika
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29 2102030003 Yayalg Yasinta Pendidikan
Matematika

30 2to2030007 Mukminatu Nurul Hidayah Pendidikan
Matematika
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